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MOTTO
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Melainkan bagaimana dirinya.

{oscar Wilde)

v



KUPERSEMBAHKAN UNTUK:

Bopakn Tersayaug
Papa & Hama Tercinia
Kakak-kakabka Terkasik
Adik-edikku Yang Manis
Lie-8y Sabatkn Texkastk
Hon-Rou Yaug Peugention
Pak Axts fistiaunts Uang texbkasie



Peryataan Keaslian Karya

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis tidak
memuat karya atau bagian karya orang lain, Kecuali yang telah disebutkan dalam

kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, Januari 1999

Penulis

(ELINA)

vi



ABSTRAK

EVALUASI PENENTUAN HARGA JUAL
BERDASARKAN METODE COST-TYPE CONTRACT

ELINA
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
1998

Tujuan penulisan Skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah metode
penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract yang diterapkan oleh
perusahaan kontraktor Duta Karya sudah sesuai menurut kajian teori.

Permasalahan dalam rumusan dianalisis dengan 5 langkah. Langkah pertama
mendeskrnipsikan penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract
menurut perusahaan. Langkah kedua mendeskripsikan penentuan harga jual
berdasarkan metode cost-type contract menurut kajian teori, sedangkan langkah
ketiga membandingkan penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract
menurut perusahaan dengan menurut kajian teori. Langkah keempat mengevaluasi
penyebab persamaan penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract
menurut perusahaan dengan menurut kajian teori, dan langkah kelima mengevaluasi
penyebab perbedaan penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract
menurut perusahaan dengan menurut kajian teori.

Hasil analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penentuan harga jual
berdasarkan metode cost-type contract, baik menurut perusahaan maupun menurut
kajian teori terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan tersebut dalam hal
menghitung biaya bahan baku langsung dan biaya pemasaran. Sedangkan perbedaan
tersebut dalam hal menghitung biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik,
biaya produksi, biaya administrasi dan umum, biaya operasi, biaya penuh
sesungguhnya, laba yang diharapkan, dan harga jual.

Penulis menyarankan agar pimpinan perusahaan melakukan beberapa
perbaikan yaitu; membebankan biaya makan karyawan proyek sebagai biaya tenaga
kerja langsung, membebankan biaya bahan tidak langsung dan tenaga kerja tidak
langsung sebagai biaya overhead pabrik serta melakukan penyusutan terhadap
peralatan konstruksi, peralatan kantor dan gedung kantor.
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF SELLING PRICE
DETERMINATION BASED-ON THE COST-TYPE CONTRACT METHOD

ELINA
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
1998/1999

The aim of this thesis was to find out whether the method of selling price
determination based on the cost-type contract method applied by Duta Karya
Contractor is in accordance with current theory.

The problem was analyzed through five steps. First step a description of
selling price determination based on the cost-type contract method according to the
company. Second a description of selling price determination based on the cost-type
contract method according to the theoretical review. The third step was to compare
selling price determination based on the cost-type contract according to the company
and that according to the theoretical review. The fourth step was to evaluate the
causes of the similarities between selling price determination based on the cost-type
contract method according to the company and that according to the theoretical
review. The fifth step was to evaluate the cause of any differences between selling
price determination based on the cost-type contract method according to the
company and that according to the theoretical review.

The conclusion of the analysis is that there were differences and similarities
between selling price determination based on the cost-type contract method,
according to the company and to the theoretical review. The similarities were in
calculating the direct cost of raw materials and marketing cost. The differences were
in calculating the direct cost of labour, factory overhead cost, production cost, the
general and administration cost, the operation cost, the real overall cost, the expected
profit and the selling price.

The writer suggests to make several improvements, such as to categorize the
cost of labour meals as direct labour cost, to categorize indirect material cost and
indirect labour cost as factory overhead cost and to determine a depreciation
allowance for construction equipment, office equipment and office building.
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BABI
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

J

Pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia meﬁyeb-abkan tingkat

kepadatan penduduk yang tinggi. Hal ini tentu saja memiliki dampak terhadap aspek-
aspek pokok kehidupan. Salah satu dampak kepadatan penduduk adalah mengenai
persedian tempat tinggal atau rumah. Kita mengetahui bahwa untuk membangun
suatu rumah merupakan masalah yang tidak mudah bagi penduduk, terutama bagi
mereka yang berpenghasilan rendah atau sedang. Kesulitan akan timbul bagi
konsumen yang ingin membangun rumah, terutama mengenai model dan bentuk
bangunan serta bahan-bahan bangunan yang akan digunakan. Jadi semua itu harus
disesuaikan dengan dana yang tersedia, dan analisa terhadap lingkungan sekitar.

Suatu perusahaan memproduksi barang maupun jasa untuk pemenuhan
kebutuhan manusia, misalnya perusahaan kontraktor yang bergerak dalam bidang
pelaksanaan pekerjaan. Bagi konsumen yang ingin membangun rumah dapat
menghubungi salah satu perusahaan kontraktor, yang merupakan penyediaan jasa
bagi konsumen. Dengan menerima dan menyelenggarakan pekerjaan bangunan
menurut dana yang tersedia dan disesuaikan dengan keinginan konsumen.

Jadi harga jual ditentukan oleh manajemen harus dapat menutup semua biaya
produksi yang dikeluarkan dalam memproduksi barang atau jasa yang dihasilkan. Hal
ini akan sangat penting, karena harga jual produk baik barang maupun jasa yang

dihasilkan oleh perusahaan akan sangat mempengaruhi keberhasilan perusahan dalam



mencapai tuyjuan perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal. Untuk menentukan
harga jual suatu produk, perusahaan dapat memilih salah satu penentuan harga jual
yaitu: cost plus pricing, special order pricing, cost-type contract pricing dan harga
jual yang diatur oleh pemerintah.

Setiap penentuan harga jual membutuhkan informasi akuntansi yang terdiri
dari; informasi aktiva, informasi biaya dan informasi pendapatan. Dari berbagai
informast akuntansi tersebut, maka informasi biaya merupakan faktor yang memiliki
kepastian yang relatif tinggi dan berpengaruh pada penentuan harga jual. Berdasarkan
informasi yang ada dalam perusahaan baik informasi masa lalu maupun informast
biaya masa yang akan datang, maka dapat ditentukan batas bawah suatu harga jual
akan ditawarkan pada konsumen.

Bagi perusahaan yang menggunakan metode cost-type contract pricing maka
perusahaan membutuhkan informasi akuntansi penuh masa lalu. Kemudian jumlah
laba yang diharapkan ditentukan berdasarkan kesepakatan antara konsumen dan
produsen, sedangkan untuk penentuan harga jual yang lain berbeda dengan metode
cost-type contract, baik produk maupun informasi biaya yang diperlukan. Hal inilah
yang mendorong penulis untuk meneliti pehentuan harga jual berdasarkan metode
cost-type contract pada perusahaan kontraktor. Harapan penulis dengan adanya
ulasan tentang penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract ini akan
memberikan informasi tambahan atau sumbangan pikiran bagi perusahaan kontraktor

sebagai pelaksana bangunan dan konsumen yang ingin membangun rumah.



B. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis merumuskan
permasalahan yang akan diteliti adalah apakah penentuan harga jual berdasarkan
metode cost-type contract menurut perusahaan Kontraktor Duta Karya sudah sesuai

dengan penentuan harga jual berdasarkan metode cost-fype contract menurut kajian

teori ?

C. BATASAN MASALAH

Dalam penulisan skripsi dan penelitian yang akan dilakukan, penulis hanya
meneliti  penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract menurut
perusahaan kontraktor Duta Karya bila dibandingkan dengan penentuan harga jual

berdasarkan metode cost-fype contract dengan pendekatan full costing.

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian in1 adalah:

1. Untuk mengetahui apakah penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type
contract menurut perusahaan Kontraktor Duta Karya sudah sesuai dengan
penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract menurut kajian
teori. Mengindentifikasi perbedaan-perbedaan yang ditimbulkan agar dapat
memberikan saran yang mungkin dilakukan oleh perusahaan.

2. Untuk memberikan sumbangan pikiran bagi perusahaan sehingga dapat
dilakukan perbaikan.



3. Skripsi diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana

ekonomi program studi akuntansi.

E. MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan pertimbangan
bagi manajemen dalam menentukan kebijakan penentuan harga jual berdasarkan
metode cost-type contract.
2. Bagi mahasiswa
a. Sebagai bahan perbandingan antara praktek dan teori yang telah diperoleh
selama di bangku kuliah
b. Penelitian merupakan media untuk mempraktekkan teori-teori atau ilmu-ilmu
yang dipelajari.
3. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bacaan ilmiah bagi
mahasiswa Universitas Sanata Dharma khususnya bagi mahasiswa program studi

akuntansi dan pihak yang membutuhkan.



F. SISTIMATIKA PENULISAN

Penulisan ini dibagi ke dalam enam bab yang secara garis besarnya sebagai

berikut;

Bab I

Bab 1l :

Bab Il :

Bab 1V :

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang, rumusan permasalahan, batasan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab ini akan mengetengahkan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan
analisis penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract, yang
meliputi: Tipe informasi akuntansi manajemen, Manfaat informasi
akuntansi manajemen, Biaya penuh, Metode penentuan harga pokok
produk, Penggolongan biaya menurut pusat yang dibiayai, Penggolongan
biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan, Pengertian harga jual,
Keputusan harga jual, Tujuan penentuan harga jual, Metode penentuan
harga jual, Laba yang diharapkan, dan Jenis-jenis kontrak.

Metodologi Penelitian

Dalam bab ini diuraikan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, data yang dican, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan yang
meliputi sejarah perkembangan perusahaan, penyajian data yang

diperoleh dari perusahaan dan keadaan perusahaan pada saat penelitian
dilakukan.



Bab V : Deskripsi data dan analisa
Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian beserta pembahasan,
analisa mengenai penentuan harga jual.

Bab VI: Bab ini merupakan bab terakhir dalam skripsi yang berisi kesimpulan dan
saran dari penulis yang mungkin akan menjadi bahan pemikiran
manajemen perusahaan di dalam mengelola operasi perusahaan dan

diharapkan bermanfaat bagi perusahaan. Selanjutnya dilampirkan pula

daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN
1. Tipe Informasi Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen yang merupakan tipe akuntansi yang mengolah
informasi keuangan yang terutama untuk memenuhi keperluan manajemen
dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian organisasi.
Dengan informasi yang tersedia memungkinkan manajemen mengambil
keputusan mengenai konsumen yang harus dilayani, jenis barang atau jasa
yang dibutuhkan.

Informasi akuntansi manajemen dapat dihubungkan dengan tiga hal yaitu
objek informasi, alternatif yang akan dipilih, dan wewenang manajer.
(Mulyadi, 1993:15) Jika informasi akuntansi manajemen dihubungkan dengan
objek informasi, seperti produk, departemen, atau éktivitas, maka akan
dihasilkan konsep informasi akuntansi penuh. Jika informasi akuntansi
manajemen dihubungkan dengan alternatif yang dipilih, maka akan
dihasilkan konsep informasi akuntansi diferensial, yang sangat dibutuhkan
oleh manajemen dalam pengambilan keputusan pemilihan alternatif. Jika
informasi akuntansi manajemen dihubungkan dengan wewenang yang
dimiliki oleh manajer, dihasilkan konsep informasi akuntansi
pertanggungjawaban, yang terutama bermanfaat untuk mempengaruhi

perilaku manusia dalam organisasi.



2. Manfaat Informasi Akuntansi Manajemen
Informasi akuntansi manajemen menyangkut informasi masa lalu dan
informasi masa yang akan datang, tergantung untuk apa informasi tersebut

disajikan. Manfaat informasi akuntansi manajemen, sebagai berikut:
(Mulyadi,1993:16)

a. Informasi akuntansi penuh

Informasi akuntansi penuh adalah mencakup informasi aktiva, pendapatan,
dan biaya atau seluruh aktiva, seluruh pendapatan yang diperoleh maupun
seluruh sumber yang dikorban suatu objek informasi. Informasi akuntansi
penuh selalu dihubungkan dengan objek informasi yang dapat berupa
satuan usaha, produk, departemen, atau aktivitas.
Informasi  akuntansi penuh  dapat  dikelompokkan  menjadi:
(Mulyadi,1993:16)
1). Informasi akuntansi penuh masa lalu yang bermanfaat untuk

- Pelaporan keuangan

- Analisis kemampuan menghasilkan laba (profitability analysis)

Jawaban atas pertanyaan “berapa biaya yang telah dikeluarkan

untuk sesuatu?”

Penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract
2). Informasi akuntansi penuh masa yang akan datang bermanfaat untuk
- Penyusunan program

- Penentuan harga jual normal



- Penentuan harga transfer
- Penentuan harga jual yang diatur oleh pemerintah
b. Informasi akuntansi diferensial
Informasi akuntansi diferensial merupakan taksiran perbedaan aktiva,
pendapatan, dan biaya dalam alternatif tindakan tertentu dibandingkan dengan
alternatif tindakan yang lain. (Mulyadi,1993:17) Informasi akuntansi
diferensial yang berisi informasi masa yang akan datang bermanfaat untuk
pengambilan keputusan mengenai pemilihan alternatif tindakan yang terbaik
dianfara alternatif yang tersedia, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Karena pengambilan keputusan selalu menyangkut masa depan, maka
informasi akuntansi yang relevan adalah informasi masa yang akan datang
pula. Informasi akuntansi diferensial ada tiga yaitu yang bersangkutan dengan
biaya saja (biaya diferensial), yang bersangkutan dengan pendapatan saja
(pendapatan diferensial) dan yang bersangkutan dengan aktiva saja (aktiva
diferensial).
c. Informasi akuntansi pertanggungjawaban

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva,
pendapatan, dan biaya yang berhubungan dengan manajer yang
bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. Informasi
akuntansi pertanggungjawaban penting dalam proses pengendalian

manajemen, karena informasi tersebut menekankan hubungan antara
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informasi keuangan dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap

perencanaan dan pelaksanaannya.
Informasi akuntansi pertanggungjawaban dapat dikelompokkan menjadi:
(Mulyadi, 1993:118)
1). Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang berisi informasi masa lalu
bermanfaat untuk:
- Penilaian kinerja manajer
- Pemotivasian manajer
2). Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang berisi informasi masa
yang akan datang bermanfaat untuk penyusunan anggaran.
3. Biaya Penuh
Biaya penuh (full cost) merupakan salah satu unsur informasi akuntansi
penuh. Biaya penuh adalah total biaya yang bersangkutan dengan objek
informasi. (Mulyadi, 1993:52) Jika objek informasi berupa produk, maka full
cost merupakan total biaya yang bersangkutan dengan produk tersebut.
Perhitungan full cost suatu produk dipengaruhi oleh metode penentuan harga
pokok produksi yang digunakan.
Biaya penuh (full cost) dapat dikelompokkan menjadi: (Mulyadi, 1993:52)
a. Biaya penuh sesungguhnya
Biaya penuh sesungguhnya adalah biaya sesungguhnya yang bersangkutan
dengan objek informasi baik itu menggunakan metode penentuan harga pokok

produksi berupa full costing, variable costing maupun activity-based costing.
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b. Biaya penuh taksiran

Biaya penuh taksiran adalah total biaya perkiraan yang bersangkutan dengan
objek informasi baik itu menggunakan metode penentuan harga pokok

produksi berupa full costing, variable costing maupun activity costing.

4. Metode Penentuan Harga Pokok Produk

Menurut biaya yang diperhitungkan ada tiga metode dalam menentukan harga
- pokok produk, yaitu: (Mulyadi, 1993:52)

a. Full costing
Full costing merupakan salah satu metode penentuan harga pokok produksi,
yang membebankan seluruh biaya produksi sebagai harga pokok produksi,
baik biaya produksi yang berprilaku variabel maupun tetap. Jika perusahaan
menggunakan pendekatan full costing dalam penentuan harga produksinya,
full cost merupakan total biaya produksi, adapun rumus full costing sebagai
berikut: (Mulyadi, 1993:51)

Biaya penuh dengan = biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung + BOP +

pendekatan full costing biaya administrasi dan umum + biaya pemasaran

atau

Full production cost dengan pendekataan full costing + biaya

administrasi dan umum + biaya pemasaran.
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b. Variabel costing

Variabel costing merupakan salah satu metode penentuan harga pokok
produksi, yang membebankan hanya biaya produksi yang berperilaku variabel
saja kepada produk.

Adapun rumus variabel costing sebagai berikut: (Mulyadi, 1993:52)

Biaya penuh dengan = Biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung +
pendekatan variabel costing BOP variabel + biaya administrasi dan umum variabel + biaya
pemasaran variabel + BOP tetap + biaya administrasi dan umum
tetap + biaya pemasaran tetap
atau

Full production dengan pendekatan variable costing + biaya
administrasi dan umum tetap + biaya pemasaran tetap + biaya
administrasi dan nmum variabel + biaya pemasaran variabel

c. Activity-based costing

Activity-based costing merupakan metode penentuan harga pokok produk
(product costing) yang ditujukan untuk menyajikan informasi harga pokok
secara cermat (accurate) bagi kepentingan manajemen, dengan mengukur
secara cermat konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas yang digunakan

untuk menghasilkan produk.

Adapun rumus activity-based costing sebagai berikut: (Mulyadi,1993:54)

Biaya penub dengan = Dbiaya tahap desain dan pengembangan produk + biaya tahap pendekatan
activity-based produksi + biaya tahap dukungan logistik
Costing atau

Facility sustaining activity costs + product sustaining activity

costs + batch-related activity costs + unit-level activity costs
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5. Penggolongan Biaya Sesuai Pusat Yang Dibiayai
Penggolongan biaya sesuai dengan objek atau pusat yang dibiayai dibagi
menjadi: (Supriyono,1994:33)
a. Biaya langsung (direct cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya dapat
diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu.
b. Biaya tidak langsung (/ndirect cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya tidak dapat
diidentifikasikan pada objek atau pusat biaya tertentu, atau biaya yang
manfaatnya dinikmati oleh beberapa objek atau pusat biaya maupun departemen
baik itu bagian produksi atau jasa.
6. Penggolongan Biaya menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan
Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan adalah sebagai
berikut: (Hansen & Mowen, 1996:36-37)
a. Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan
baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut objek
pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi dapat dibagi menjadi:
1). Biaya bahan baku
Bahan baku adalah bahan yang diolah menjadi bagian produk selesai dan

pemakaiannya dapat diidentifikasikan atau diikuti jejaknya.biaya bahan
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baku merupakan harga perolehan dar biaya bahan yang dipakai didalam
pengolahan produk.
2). Biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja adalah semua balas jasa yang diberikan oleh perusahaan
kepada semua karyawan. Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa
yang diberikan kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat
diidentifikasikan atau dikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan
perusahaan.
3). Biaya Overhead pabrik
Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku
langsung dan biaya tenaga kerja langsung.
b. Biaya pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan
kegiatan pemasaran produk.
c. Biaya Administrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi

kegiatan produksi dan pemasaran produk tertentu.
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B. HARGA

1. Pengertian Harga

Menurut definisi sederhana, harga adalah jumlah vang yang dibebankan
atas suatu produk atau jasa. Secara lebih luas, harga adalah jumiah nilai yang
ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk
atau jasa tersebut. ( Kotler 1995:559)

Harga adalah sejumlah uvang yang dibutuhkan untuk mendapatkan
sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya. (Swasta & Irawan
1985:241) Definisi tersebut mengandung pengertian, bahwa pembeli akan
mendapatkan suatu produk lengkap dengan kombinasinya seperti pembungkus,
kualitas, jenis, serta pelayanannya, dengan memberikan sejumliah uang tertentu.

Pengertian lain menyatakan bahwa harga merupakan satuan moneter
atau ukuran lainya termasuk barang dan jasa lainnya yang ditukarkan agar
memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa.
(Tjiptono, 1995:118)

Dipandang secara lebih luas, ia menyatakan bahwa harga adalah jumlah
nilai yang dipertukarkan pada konsumen untuk mencapai manfaat penggunaan
barang-barang atau jasa-jasa. (Winardi 1991:2)

2. Keputusan Harga Jual
Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit

usaha kepada pembeli atau penjual atas barang atau jasa yang dijual atau
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diserahkan.  Penentuan  harga  jual  berhubungan  dengan

(Supriyono,1989:332)

a. Kebijakan penentuan harga jual (Pricing Policies)
Kebijakan penentuan harga jual adalah pernyataan sikap manajemen
terhadap penentuan harga jual produk atau jasa kebijakan tersebut tidak
menentukan harga jual, namun menetapkan faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dan aturan dasar yang perlu diikuti dalam penentuan
harga jual.

b. Keputusan penentuan harga jual (Pricing Decisions)
Keputusan penentuan harga jual adalah penentuan harga jual produk atau
jasa suatu organisasi yang umumnya dibuat untuk jangka pendek.
Keputusan ini dipengaruhi oleh kebijakan penentuan harga jual,
pemanfaatan kapasitas, dan tujuan organisasi.

3. Tujuan Penentuan Harga Jual

Penentuan harga jual adalah untuk mencapai tujuan perusahaan. Ada

beberapa macam tujuan penentuan harga jual sebagai berikut:

(Tjiptono,1995:119)

a. Tujuan berorientasi laba
Setiap perusahaan selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba
maksimun. Dalam persaingan global dimana kondisi yang dihadapi

semakin komplek dan semakin banyak variabel yang berpengaruh terhadap
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daya saing setiap perusahaan, maksimalisasi sangat sulit di capai. Oleh

karena itu perusahaan mulai menggunakan pendekatan target laba.

Dua jenis target laba yang digunakan yaitu;

1). Target margin
Target margin merupakan target laba suatu produk yang dinyatakan
sebagai persentase tertentu yang mencerminkan rasio laba terhadap
penjualan.

2). Target ROl (Return On Invesment)
Target ROI (Return On Invesment) merupakan target laba suatu produk
yang dinyatakan sebagai rasio laba terhadap investasi total yang
dilakukan perusahaan dalam fasilitas produksi dan aset yang
mendukung produk tersebut.

b. Tujuan berorientasi pada volume

Tujuan berorientasi pada volume juga dikenal dengan istilah volume pricing
objective. Harga ditetapkan sedemikian rupa agar dapat mencapai target
volume penjualan atau pangsa pasar.

C. Tuj-uan berorientasi pada citra
Citra (image) suatu perusahaan dapat di bentuk melalui strategi penetapan
harga. Perusahaan menetapkan harga tinggi untuk membentuk atau

mempertahankan citra prestisius.
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4. Metode Penentuan Harga Jual
Metode penentuan harga jual dapat dibedakan menjadi empat metode
baik berdasarkan produk yang dihasilkan maupun informasi biaya yang
diperlukan, yaitu: (Mulyadi,1993:350)
a. Penentuan harga jual normal (Normal Pricing)

Dalam keadaan normal, manajer penentuan harga jual memerlukan informasi
biaya penuh masa yang akan datang sebagai dasar penentuan harga produk
atau jasa dalam keadaan normal.
Penentuan harga jual dalam keadaan normal atau sering disebut dengan
metode cost plus pricing antara lain:
1). Penentuan harga jual dalam perusahaan manufaktur
2). Penentuan harga jual dalam perusahaan yang menjual waktu

Harga jual produk atau jasa dalam keadaan normal ditentukan dengan

formula sebagai berikut:

Harga jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan
b. Penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract

Cost-type contract adalah kontrak pembuatan produk atau jasa yang pihak
pembeli setuju untuk membeli produk atau jasa. Pada harga yang didasarkan
pada total biaya sesungguhnya dikeluarkan oleh produsen ditambah dengan
laba yang diharapkan, sebesar presentase tertentu dari total biaya
sesungguhnya. Informasi akuntansi yang diperlukan adalah informasi biaya

penuh sesungguhnya.
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Penentuan harga jual produk berdasarkan metode cost-type contract dengan

pendekatan full costing sebagai berikut: (Mulyadi, 1993:364)

Biaya bahan baku sesungguhnya Rp XXX

Biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya XXX

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX +
Total biaya produksi sesungguhnya XXX
Biaya administrasi dan umum sesungguhnya Rp XXX

Biaya pemasaran sesungguhnya XXX+

Total biaya operasi sesungguhnya XXX +
Biaya penuh sesungguhnya XXX
Laba yang diharapkan (% x biaya penuh sesungguhnya) XXX +
Harga jual Cost-Type Contract Rp XXX

. Penentuan harga jual pesanan khusus (Special Order Pricing)

Pesanan khusus merupakan pesanan yang diterima oleh perusahaan di luar

pesanan reguler. Dalam keadaan seperti ini, yang dipertimbangkan oleh

manajer penentu harga jual adalah :

1). Pesanan reguler adalah pesanan yang dibebani tugas untuk menutup

seluruh biaya tetap yang akan terjadi dalam tahun anggaran.

2). Misalkan dengan penerimaan pesanan khusus perusahaan diperkirakan

tidak hanya akan mengeluarkan biaya variabel saja, namun memerlukan

biaya tetap karena harus beroperasi di atas kapasitas yang tersedia, maka



harga jual pesanan khusus harus di atas biaya variabel ditambah dengan
kenaikan biaya tetap karena pesanan khusus tersebut.

d. Penentuan harga jual yang dihasilkan dan diatur dengan peraturan pemerintah
Produk dan jasa yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat luas seperti listrik, air, telepon dan telegrap, dan pos diatur oleh
pemerintah. Harga jual produk dan jasa tersebut ditentukan berdasarkan
biaya penuh masa yang akan datang ditambah dengan laba yang diharapkan.
Informasi akuntansi penuh yang bermanfaat untuk penetapan harga jual
produk atau jasa yang diatur dengan peraturan pemerintah. Terdiri dari biaya
penuh masa yang akan datang,yang akan dikeluarkan untuk menghasilkan

produk atau jasa dan aktiva penuh yang akan digunakan untuk menghasilkan

produk atau jasa tersebut.

5.Laba yang diharapkan

Dalam penentuan harga jual, manajemen dapat menggunakan laba
diharapkan sebagai pedoman untuk penentuan harga jual. Laba yang diharapkan
dapat dalam bentuk jumlah rupiah laba, dan persentase tertentu dari penjualan,
atau persentase tertentu dart aktiva yang ditanamkan.(Supriyono,1989:333)

Pada umumnya perhitungan laba bagi kontraktor didasarkan atas persentase
tertentu dari jumlah nominal bangunan yang bersangkutan. (Djojowirono,
1991:105) Untuk bangunan-bangunan swasta berdasarkan perundingan atau

pemufakatan antara pemben tugas dengan kontraktor, sedang untuk bangunan
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pemerintah atau negara tidak ada peraturannya, yang lazim berlaku berkisar
antara 5% sampai 10% dar jumlah nominal bangunan yang bersangkutan.

( Djojowirono, 1991: 105)

C. JENIS-JENIS KONTRAK
Di lihat dari pembagian tanggungjawab antara pemilik dan kontraktor yang
tercermin dalam cara pembayarannya maka jenis kontrak dapat dibedakan menjadi
dua golongan, yaitu: ( Soeharto,1995:513)
1. Kontrak dengan harga tetap
Pada kontrak semacam ini, pihak kontraktor setuju untuk melaksanakan semua
pekerjaan proyek yang dicantumkan dalam kontrak dengan imbalan uang (harga)
yang jumlahnya tetap.
Kontraktor menanggung semua resiko kemungkinan kenaikan biaya yang tidak
dapat diduga, atau diramalkan selama proyek berlangsung. Kenaikkan gaji atau
keadaan cuaca yang tidak mendukung. Sebaliknya kontraktor akan menikmati
keuntungan sepenuhnya bila pengeluaran biaya proyek kurang dari harga yang
tercantum dalam kontrak.
Beberapa variasi dari kontrak jenis ini ialah sebagai berikut:
a. Harga Tetap Dengan Eskalasi
Disini terdapat ketentuan bahwa harga kontrak dapat disesuaikan, naik atau

turun, yang didasarkan atas suatu indeks eskalasi yang disetujui bersama.
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b. Harga Tetap Dengan Perangsang
Dalam hal ini kontraktor akan mendapat tambahan harga yang telah disetujui
formulanya sebagai “Perangsang”. Misalnya bila kontraktor dapat
menyelesaikan proyek lebih awal dari neraca.
c. Kontrak Dengan Satuan Harga Tetap (Unit Price)
Kontrak ini sering dijumpai dalam keadaan bilamana jenis pekerjaan dan
spesifikasinya dapat secara jelas ditentukan, sedangkan jumlah atau besarnya
pekerjaan belum dapat diketahui secara tepat. Misalnya, pada pekerjaan
pembuatan jalan raya, untuk ini kontrak dapat disusun berdasarkan harga
satuan per kubik tanah yang dipindahkan, per meter kubik aspal yang harus
dikerjakan, dan lain-lain.
Dalam proyek pembanguna industri, biasanya jenis kontrak ini dipakai untuk
pekerjaan isolasi, Pengerukan pelabuhan, dan pekerjaan tanah untuk lokasi.
2. Kontrak Dengan Harga Tidak Tetap
Pada kontrak semacam ini, pihak pemilik membayar semua biaya (jasa dan
material) yang dikeluarkan untuk melaksanakan proyek yang diatur dalam
kontrak ditambah dengan sejumlah uang dalam bentuk upah (fee). Di pihak lain
kontraktor berjanji mengadakan usaha-usaha sebaik-baiknya untuk melaksanakan
proyek sesuai sasaran yang ditentukan. Kontrak ini memberikan keluwesan yang
besar bagi pemilik, karena dapat menentukan pekerjaan-pekerjaan yang perlu dan
tidak perlu dilakukan, menyetujui atau menolak harga yang diajukan oleh

kontraktor dalam pembelian barang tertentu. Dan pemilik menanggung resiko
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seluruhnya atas beban biaya proyek, termasuk hal-hal yang belum diketahui

sewaktu penandatangan kontrak. Misalnya: eskalasi, perubahan nilai tukar uang.

Beberapa variasi dari kontrak jenis ini adalah sebagai berikut:

a. Harga tidak tetap dengan upah tetap
Pemilik membayar kembali semua biaya proyek yang dikeluarkan oleh
kontraktor ditambah fee yang jumlahnya tetap.

- b. Harga tidak tetap dengan suatu batas maksimum
Pemilik membayar kembali semua biaya yang dikeluarkan oleh kontraktor
untuk menampung proyek ditambah upah sampai pada suatu batas
maksimum. Pengeluaran di atas batas maksimum menjadi tanggungan
kontraktor.

c. Harga tidak tetap dengan resiko ditanggung bersama
Di sini jumlah upah akan naik sesuai dengan penghematan yang dihasilkan
tetapi akan mendapat hukuman denda sesuai dengan jumlah kelebihan biaya
diatas sasaran.

d. Harga tidak tetap dengan upah yang berubah-ubah
Kontrak harga tidak tetap dengan jumlah perangsang yang berubah-ubah.
Pertama-tama diadakan persetujuan bersama mengenai sasaran biaya proyek
dan jumlah upah yang diterima untuk sasaran tersebut bila pada akhir proyek
ternyata biaya proyek yang sesungguhnya berada dibawah sasaran, maka
jumlah upah akan naik demikian pula sebaliknya, tetapi disini kontraktor

tidak dikenai hukuman karena pemilik akan membayar semua biaya proyek.



BAB IIT
METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah studi kasus, yaitu
peneliti mengadakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi mengumpulkan data.
Data yang telah diperoleh dianalisis dan diambil kesimpulan. Kesimpulan yang

diperoleh dari analisis tersebut hanya berlaku bagi perusahaan yang bersangkutan dan
tidak berlaku umum.

B. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN
1. Subjek penelitian
a. Pimpinan Perusahaan
" b. Bagian Keuangan
c. Bagian Teknik
d. Bagian Logistik
e. Pelaksana
2. Objek penelitian
Prosedur dan metode penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type
contract menurut perusahaan.
3. Waktu dan Tempat Penelitian

a. Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan bulan Juli sampai Agustus.
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b. Tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada Perusahaan kontraktor Duta Karya di kota

Yogyakarta

C.DATA YANG DIPERLUKAN
1. Gambaran Umum Perusahaan

2 Data penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract menurut

perusahaan
3. Data biaya yang terjadi dalam pembuatan produk jasa

4. Data persentase laba yang diharapkan.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Wawancara ' T
Wawancara adalah tanya jawab langsung dengan manajer pelaksana, bagian
keuangan, logistik dan bagian teknik dan subjek penelitian untuk memperoleh
data mengenai gambaran umum perusahaan, data biaya, data volume kontrak
dan data lain-lain yang mendukung analisa data.

2. Observasi
Observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung
terhadap subjek dan keadaan perusahaan serta kegiatan yang ada dalam

perusahaan, yang berhubungan dengan perjanjian kontrak tersebut, seperti
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pekerjaan tanah, pekerjaan pasangan, pekerjaan kayu, pekerjaan atap,
pekerjaan lantai, pekerjaan mengecat, pekerjaan gantungan dan lain-lain.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengutip atau
menyalin data-data yang ada dalam perusahaan, yaitu data mengenai
pekerjaan tanah, pekerjaan pasangan, pekerjaan kayu, pekerjaan atap,
pekerjaan lantai, pekerjaan mengecat, dan lain-lainnya melalui arsip-arsip
yang sudah ada di perusahaan:

E. TEKNIK ANALISIS DATA
Untuk membahas masalah dalam penelitian ini digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan langkah-langkah penentuan harga jual berdasarkan metode
cost-type contract menurut perusahaan Kontraktor Duta Karya.
2. Mendeskripsikan langkah-langkah penentuan harga jual berdasarkan metode
cost-type contract menurut kajian teori.
Langkah-langkah penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contrat
menurut kajian teori adalah sebagai berikut:
a. Mengelompokkan biaya langsung yaitu biaya bahan baku sesungguhnya,
biaya tenaga kerja sesungguhnya dan biaya overhead proyek sesungguhnya,
kemudian biaya tidak langsung proyek yaitu biaya administrasi dan umum

sesungguhnya serta biaya pemasaran sesungguhnya.
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b. Menghitung total biaya langsung sesungguhnya dan biaya tidak langsung
sesungguhnya.

¢. Menghitung total biaya penuh sesungguhnya dengan menjumlahkan total
biaya langsung sesungguhnya dan biaya tidak langsung sesungguhnya.

d. Menghitung besarnya laba yang dibarapkan oleh perusahaan dengan
persentase tertentu dikalikan total biaya penuh sesungguhnya atau.

Laba yang diharapkan = 10% x total biaya penuh sesungguhnya
e. Menghitung 'penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract
yaitu total biaya penuh sesungguhnya ditambah laba yang diharapkan atau

Harga jual berdasarkan = total biaya penuh sesungguhnya + laba yang diharapkan

Cost- type contract

3. Membandingkan penentuan harga jual berdasarkan metode cost type contract
menurut perusahaan Kontraktor Duta Karya dengan penentuan harga jual
berdasarkan metode cost type contract menurut kajian teori.

4. Mengevaluasi penyebab persamaan penentuan harga jual berdasarkan metode
cost-type contract menurut perusahaan dengan penentuan harga jual
berdasarkan metode cost-type contract menurut kajian teori

5. Mengevaluasi penyebab perbedaan penentuan harga jual berdasarkan metode
cost-type contract menurut perusahaan dengan penentuan harga jual

berdasarkan metode cost-type contract menurut kajian teorn.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

Perusahaan Kontraktor Duta Karya merupakan perusahaan swasta yang
bergerak di  bidang kontraktor yang di pimpin oleh Bapak Ir. Harri Santoso.
Perusahaan didirikan pada tanggal 1 November 1995, yang berlokasi di jalan Titi
Bﬁmi Barat No. 45 Patran-Bayuraden, Gamping Sleman.

Perusahaan memilih lokasi di jalan Titi Bumi Barat karena tempat tersebut
tidak terlalu jauh dari kota sehingga mempermudah konsumen untuk mencari
perusahaan Kontraktor Duta Karya dan untuk memperoleh tenaga kerja juga tidak
sulit dalam mendukung kegiatan produksi. Sebelum perusahaan Kontraktor Duta
Karya berdin, perusahaan sudah mencari proyek dan pada saat perusahaan resmi
berdin, Perusahaan Duta Karya sudah mendapatkan proyek.

Proyek yang dikerjakan oleh perusahaan Kontraktor Duta Karya umumnya
dari tahap permulaan sampai tahap penyelesaian atau bangunan yang siap pakai.
Kemudian proyek yang diterima oleh perusahaan Kontraktor Duta Karya dikhususkan
di DIY dan Jawa Tengah. Seiring dengan perkembangan jaman maka kebutuhan
masyarakat akan pemenuhan sarana kebutuhan rumah dan waktu ke waktu juga
semakin meningkat. Hanya saja dana yang mereka miliki sangat terbatas. Untuk
mengatasi keadaan ini maka perusahaan Kontraktor Duta Karya mencoba untuk

melakukan penghematan biaya tanpa mengurangi kualitas bangunan itu sendiri.

28
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Ternyata usaha ini mendapat sambutan yang baik dari masyarakat Yogyakarta,
terbukti dengan makin meningkatnya permintaan bangunan yang dihasilkan oleh

perusahaan Kontraktor Duta Karya sampai sekarang.

B. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

Sebagaimana lazimnya suatu perusahaan kecil, maka perusahaan Kontraktor

Duta Karya mempunyai struktur organisasi yang cukup sederhana.

Direktur
!
— | I I
Teknik Keuangan Pelaksana Logistik
|
Mandor
|
| 1
Pekerja Tukang

Berikut ini akan diuraikan secara singkat mengenai tugas dan tanggungjawab bagian
dalam organisasi pada Perusahaan Kontraktor Duta Karya :

1. Direktur

Direktur mempunyai tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut:
a. Bertanggung jawab atas kelangsungan operasi perusahaan

b. Membuat dan mengajukan penawaran pada pemesan
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¢. Mengadakan negosiasi atas penawaran yang diajukan pada pemesan

d. Meninjau pelaksanaan proyek pesanan
2. Bagian Teknik

Bagian Teknik mempunyai Tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Membuat gambar sesuai dengan pesanan

b. Melaporkan perkembangan pelaksanaan pekerjaan di lapangan pada pimpinan
3. Bagian Logistik

Bagian logistik mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai benkut:

a. Mengatur pengadaan dan pengeluaran bahan bangunan yang diperlukan

b. Membuat jadwal pengadaan bahan bangunan

¢. Memeriksa bahan bangunan sesuai dengan ketentuan rencana kerja

d. Perlu diketahui bahwa bagian logistik sendiri masih dibagi menjad: dua bagian,

yaitu:

- Bagian pengadaan bahan, yang bertugas membeli dan mendatangkan
semua kebutuhan bahan bangunan untuk keperluan proyek.

- Bagian gudang, yang bertugas atas penerimaan dan bertanggung jawab
terhadap bahan bangunan yang didatangkan oleh bagian pengadaan barang
dan sekaligus menyimpan serta mengatur pengeluaran

4. Keuangan
Bagian keuangan mempunyai tanggungjawab sebagai berikut:
a. Mencatat semua pengeluaran kas yang berhubungan baik secara langsung

maupun tidak langsung dengan proyek



b. Mencatat semua penerimaan kas

5. Pelaksana

Pelaksana mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:
a. Mengawasi kelancaran pekerjaan di lapangan
b. Bertanggungjawab pada pimpinan atas mutu produk

¢. Mengatur dan mengarahkan mandor
- d. Mengkoordinir pembayaran upah mandor, tukang dan pekerja.
6. Mandor
Mandor mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:
a. Bertanggungjawab pada pelaksana atas pelaksanan proyek di lapangan
b. Bertanggungjawab pada pelaksana atas mutu atau hasil pekerjaan
¢. Mengkoordinasi pelaksanaan proyek di lapangan

d. Memberikan petunjuk secara langsung kepada tukang dan pekerja mengenai

cara pelaksanaan bekerja yang benar.

C. PERSONALIA

Perusahaan Kontraktor Duta Karya yang merupakan perusahaan perseorangan
yang banyak memperkerjakan tenaga kerja muda. Jumlah karyawan yang ada pada
perusahaan Kontraktor Duta Karya berjumlah 24 orang, terdini atas 4 orang bagian
staf dan 20 orang bagian proyek. Karyawan bagian staf adalah karyawan tetap
sedangkan karyawan bagian proyek merupakan karyawan tidak tetap, sehingga

jumlah karyawan proyek dari waktu ke waktu jumlahnya tidak selalu sama, tetapi
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disesuaikan dengan kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan suatu proyek.
Karyawan yang bekerja di perusahaan merupakan karyawan yang memiliki
ketrampilan teknis di bidang bangunan dan teknik.

Sistem penggajian yang ada di perusahaan berbeda-beda. Karyawan bagian
staf pada perusahaan ini penentuan gaji berkisar antara Rp 150.000,00 sampai Rp
300.000,00 setiap akhir bulan, sedangkan untuk karyawan bagian proyek gaji
diberikan setiap akhir minggu dengan ketentuan sebagai berikut: Tukang yang
merupakan orang yang mempunyai keahlian tertentu dalam suatu bidang, upah atau
gaji ditentukan Rp 8.000,00 sampai Rp 10.000,00 tiap hari. Sedangkan pekerja
ataupun pembantu tukang upah ditetapkan sebesar Rp. 4.500,00 sampai Rp 5.000,00
tiap hari. Perusahaan juga memberikan THR terutama bagi karyawan staf dan bonus
bagi karyawan bagian proyek jika pekerjaannya dilakukan dengan baik. Kemudian

asuransi kecelakaan kerja, jaminan sosial lainnya seperti kematian.

D. PRODUK

Perusahaan kontraktor Duta Karya merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang jasa kontraktor bangunan seperti membangun rumah tinggal, rumah toko,
renovasi bangunan dan lain-lain. Produk perusahaan ditujukan bagi instansi atau
konsumen pemakai jasa kontraktor bangunan baik besar maupun kecil. Karena
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produk jasa, maka produk akhir yang

dihasilkan berupa manfaat yang diperoleh dari kegiatan produksi tersebut.
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Sebagian besar produk yang dikerjakan oleh perusahaan adalah produk baru
dan bukan merupakan perluasan produk yang telah ada ataupun merupakan
penyempurnaan suatu produk (bangunan) yang telah ada. Perusahaan juga menerima
kontrak produk yang berupa penyempurnaan atau renovasi suatu bangunan, sesuai

dengan permintaan pemesan dan persetujuan antara kontraktor dengan pemesan.

E. PEMASARAN

Perusahaan Kontraktor Duta Karya selama kegiatan perusahaan berlangsung
tidak selalu mengadakan kegiatan periklanan atau promosi penjualan, misalnya
periklanan melalui media massa. Kegiatan perkenalan perusahaan dan produk yang
dihasilkan atau dilaksanakan oleh perusahaan yaitu pada awal berdirinya perusahaan.
Order atau pesanan dari calon pembeli biasanya merupakan proyek pesanan dari
orang dekat. Perusahaan Kontraktor Duta Karya lebih dikhususkan pada proyek-
proyek yang berada di DIY dan Jawa Tengah. Walaupun tidak melakukan periklanan
secara kontinyu, Kontraktor Duta Karya tetap memiliki pelanggan yang cukup
banyak. Salah satu hal yang mendorong banyaknya pelanggan yang memesan produk
pada Duta Karya adalah adanya keunggulan dibanding perusahaan sejenis lainnya.
Keunggulan tersebut berupa pelayanan perusahaan yang sesuai dengan keinginan
pemesan, nama baik yang sudah dimiliki oleh perusahaan, biaya yang lebih murah

dan hasil pesanan yang lebih baik
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F. PRODUKSI

Produksi dilaksanakan oleh perusahaan Kontraktor Duta Karya pada saat

kesepakatan tercapai antara pemesan dengan kontraktor. Setelah itu  proses

pelaksanaan pekerjaan di lapangan pun segera dimulai. Bagian yang terlibat dalam

proses pelaksanaan pekerjaan adalah:

1.

Bagian teknik, yaitu bagian yang melakukann perencanaan bangunan mulai dari

 pengamatan sampai perhitungan anggaran yang diperlukan untuk pelaksanaan

pekerjaan tersebut.

Bagian logistik, yaitu bagian yang bertanggung jawab menyediakan segala bahan
keperluan yang dibutuhkan untuk kelancaran pekerjaan.

Bagian pelaksanaan, yaitu bagian yang bertanggung jawab atas pelaksanaan

pekerjaan di lapangan.

Proses produksi terdiri dari beberapa tahap pekerjaan, yaitu:

a. Pekerjaan persiapan

Pekerjaan persiapan ini mula-mula yang dilakukan adalah uitzet atau pengukuran
berdasarkan rencana bangunan yang telah dibuat bagian teknik. Dari pengukuran
ini di pasang bouwplank yaitu patok dari papan yang tujuannya untuk menandai
lokasi pekerjaan kemudian dibuat pemagaran darurat atas tanah lokasi yang telah
di patok. Setelah itu mulai dilakukan pengalian tanah, urug tanah kembali, urugan
pasir, perataan tanah serta membuat kantor dan gudang darurat di sekitar lokasi
yang bertuyjuan untuk menampung bahan baku yang diperlukan guna

memperlancar kegiatan bangunan dapat berjalan lancar.
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b. Pekerjaan batu dan plasteran

Pada tahap kedua ini adalah melakukan pekerjaan batu seperti pondasi batu kali,
pasang bata, pasang trasram, dan komposisi bahan yang dipakai sesuai dengan
perjanjian. Setelah pekerjaan batu selesai dilanjutkan dengan plasteran yaitu
plasteran dinding bata, plasteran beton serta sponing dan sponing mainan.

c. Pekerjaan Beton bertulang

- Pekerjaan beton bertulang terdiri dari foot plate, sloof, kolom konstruksi, balok

konstruksi, plat lantai, plat tangga, ring dinding, kolom praktis dan plat meja.
Beton bertulang berguna untuk memikul beban atau sebagai penyangga dan
penopang atap.

d. Pekerjan lantai
Lantai merupakan penutup permukaan tanah di dalam atau di lvar dengan
konstruksi yang kedap air sehingga air tanah tidak membasahi permukaan lantai
dan cukup kuat memikul beban diatasnya. Pekerjaan lantai merupakan pekerjaan
pemasangan tegel baik itu tegel biasa maupun tegel keramik, disesuaikan dengan
keinginan pemesan.

e. Pekerjaan kayu dan Plafon
Pekerjaan kayu meliputi pembuatan daun pintu, daun jendela, kuda-kuda, gording
bangkirai dan sebagainya. Sedangkan pekerjaan plafon merupakan pembatas
tinggi ruangan penutup rangka atap bagian bawah dan yang terpenting adalah

merupakan penyekat panas.



Penutup atap

Atap merupakan penutup rumah bagian atas yang berfungsi untuk melindungi
dari pengaruh panas matahari dan hujan. Bahan untuk penutup atap berupa
genteng bahwa pemesan dapat menentukan jenis genteng yang diinginkannya.

. Pekerjaan kaca

Pekerjaan kaca merupakan pekerjan pemasangan kaca baik itu untuk jendela
maupun pekerjaan lain-lain

. Pekerjaan penggantungan—kunci

Tahap ini dilakukan setelah pekerjan kayu selesai dan jumlah kunci, engsel,
grendel disesuaikan dengan gambar.

Pekerjaan mengecat

Pekerjan mengecat dilakukan setelah pekerjaan lain selesai ataupun mengecat
merupakan tahap akhir untuk suatu bangunan pekerjan mengecat meliputi
mengecat tembok, plafon, kosen pintu serta jendela.

Pekerjaan km/wc dan sanitasi

Pekerjaan ini terdiri dari pekerjaan saluran yang meliputi saluran air bersih dan
saluran air kotor yang terdin dari pekerjaan pembuatan bak mandi, stop kran,
closet, kran shower, kurasan bak, tempat sabun dan lain-lain.

Pekerjaan instalasi listrik

Pekerjaan instalasi listrik yaitu pemasangan jaringan listnik di dalam rumah
sampai penyambungan jaringan. Pekerjaan instalasi listrik harus memenuhi

syarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan PLN setempat. Sementara itu
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masalah jumlah gantungan, stop kontak, sakelar harus disesuaikan dengan

gambar.



BABYV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

1.

Langkah-langkah penentuan harga jual

a. Perusahaan Kontraktor Duta Karya memperoleh kontrakan

Perusahaan memperoleh kontrakan melalui negosiasi, yang mana
perusahaan mendapatkan permintaan dart konsumen untuk mengerjakan
suatu proyek dari suatu lembaga ataupun perseorangan. Setelah pemesan
mengirimkan surat permintaan pesanan, perusahaan mengadakan
komunikasi lanjutan untuk mengetahui keinginan pesanan pemesan. Hasil
komunikasi tersebut merupakan pedoman bagi perusahaan dalam membuat

gambar dan merencanakan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan

pesanan.

. Pimpinan perusahaan menyusun rencana anggaran biaya

Pada tahap ini pimpinan perusahaan menggelompokkan biaya sesuai
dengan jenis biaya yang akan dikeluarkan, yaitu; biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, biava administrasi dan umum serta biaya pemasaran.
Selanjutnya, dalam rencana anggaran biaya dicantumkan harga tiap satuan

pekerjaan. Anggaran ini disusun berdasarkan biaya standar. Sedangkan



harga yang harus dibayar berdasarkan metode cost-type contract atau total
biaya penuh sesungguhnya yang dikeluarkan untuk membuat produk
ditambah dengan jasa pelaksanaan sesuai perjanjian.

. Rencana anggaran yang telah disusun ditawarkan pada konsumen

Rencana anggaran kepada konsumen, Jika menurut konsumen harga yang
ditawarkan terlalu tinggi maka dapat mengadakan perundingan kembali
dengan perusahaan supaya mencari alternatif lain yang dapat menekan
biaya produksi tanpa mengurangi kualitas produk. Setelah pemesan setuju
dengan rencana anggaran, maka perusahaan membuat surat perjanjian
kerja. Surat perjanjian kerja yang berisi syarat-syarat yang harus dipenuhi
oleh pemesan dan tanggung jawab perusahaan terhadap pemesan, serta
jangka waktu pengerjaan pesanan. Berdasarkan persetujuan antara pemesan
dan perusahaan. Perusahaan melakukan pesanan bahan baku yang
dibutuhkan.

. Perusahaan mulai mengerjakan produk pesanan

Pimpinan perusahaan menunjuk seorang pelaksana, tugas mengawasi dan
mengkoordinir pelaksanaan pembuatan produk yang di pesan. Perusahaan
mulai mengerjakan produk. Setelah bahan baku yang diperlukan tersedia.
Untuk mengetahui hasil kerja di lapangan, pimpinan perusahaan meninjau

langsung ke lokasi dan memenksa laporan dan pelaksana.
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e. Penyerahan produk pada pemesan
Setelah produk selesai dikerjakan oleh perusahaan, selanjutnya perusahaan
menyerahkan kepada pemesan. Dalam penyerahan pesanan ini, perusahaan
membuat surat berita acara penyerahan pekerjaan. Pemesan akan
memeriksa hasil pekerjaan. Apabila ternyata hasil pekerjaan tidak sesuai
dengan permintaan pemesan atau yang tercantumkan dalam surat perjanjian
kerja, maka perusahaan harus menggadakan perbaikan. Tetapi apabila
pekerjaan sesuai dengan pesanan, maka perusahaan dapat meminta sisa
pembayaran kepada pemesan sesuai yang tercantum dalam surat
perjanjian.

f. Penentuan harga jual menurut perusahaan

Penentuan harga jual yang digunakan oleh Perusahaan Kontraktor Duta

Karya adalah sebagai berikut:
Biaya baha baku Rp xxx
Biaya tenaga kerja XxXx +
Jumlah biaya Produksi Rp xxx
Biaya administrasi & Umum Rp xxx
Biaya Pemasaran Xxx +
Jumlah biaya Operasi Rp xxx +
Jumlah biaya penuh Rp XXX
Laba yang diharapkan (10 % * XXX) XXX +

Harga yang harus dibayar Rp XXX
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Bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung dihitung berdasarkan
biaya sesungguhnya. Sedangkan biaya administrasi dan umum dihitung
berdasarkan biaya taksiran dan laba yang diharapkan atau jasa pelaksana
dihitung sebesar 10 % dari total biaya penuh.

1). Menghitung Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku yang digunakan perusahaan Kontraktor Duta Karya
adalah semua biaya bahan bangunan yang langsung berhubungan
dengan pembuatan produk. Perusahaan dalam menghitung biaya bahan
baku langsung menggunakan data biaya bahan baku sesungguhnya.
Dapat dilihat pada tabel IV.1 biaya bahan baku benkut ini.

Tabel IV.1 Biaya Bahan Baku

No Macam pekerjaan Jumlah
L. Pekerjaan Persiapan Rp 748.140,00
11 Pekerjaan Batu dan Plasteran 8.057.163,00
III Pekerjaan Beton Bertulang 43.555.131,00
v Pekerjaan Lantai dan Porselin 18.630.807,00
\Y% Pekerjaan Kayu dan Plafon 15.564.920,00
V1 Pekerjaan Penutup Atap 2.542.004.00
VII | Pekerjaan kaca dan Aluminium 3.640.940,00
| VIII | Pekerjaan Penggantungan Kunci 635.000,00
IX Pekerjaan Mengecat 9.727.580,00 |
X Pekerjaan km/wc dan sanitasi 3.162.400,00
X1 | Pekerjaan Instalasi dan Listrik r 1.385.000,00
" [ Jumlah biaya bahan baku | Rp 107.649.085,00

Sumber: Data Primer diolah tahun 1996
Rincian biaya bangunan dapat di lihat pada lampiran 1 halaman 59

sampal 65



2). Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya tenaga kerja yang
langsung berhubungan dengan pengolahan bahan baku menjadi produk
jadi atau biaya tenaga kerja langsung yang digunakan untuk
pengerjakan produk. Dapat dilihat pada tabel IV.2 berikut ini.

Tabel IV.2 Biaya tenaga kerja langsung

No Macam Pekerjaan Jumlah
1 Pekerjaan Persiapan Rp 1.355.118,00
11 Pekerjaan Batu dan Plasteran 10.353.393,00
111 | Pekerjaan Beton Bertulang 1.274.400,00
IV | Pekerjaan Lantai dan Porselin 1.664.883,00
V | Pekerjaan Kayu dan Plafon 2.872.326,00
V1 | Pekerjaan Penutup Atap 449.472.00
VII | Pekerjaan Mengecat 8.245.105,00
Jumlah Biaya tenaga kerja 26.214.697,00

Sumber: Data Primer diolah tahun 1996
Rincian biaya bangunan dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 59-65
3). Menghitung Biaya Administrasi dan Umum

Perusahaan Kontraktor Duta Karya selain menghitung biaya produksi
langsung juga menghitung biaya produksi tidak langsung. Biaya
administrasi dan umum adalah selain semua biaya yang tidak
dimasukkan dalam biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung serta
biaya pemasaran maka digolongkan dalam biaya administrasi dan

umum, dapat dilihat pada tabel IV. 3 berikut ini.



Tabel 1IV.3 Biaya Administrasi dan Umum

No Macam pekerjaan Jumlah

1. Biaya gambar proyek Rp 120.000,00
2. Biaya makan karyawan Proyek 4.243.200,00
3. Biaya ijin mendirikan bangunan 210.000,00
4. Biaya gaji karyawan proyek 7.200.000,00
5 Biaya bahan penolong 100.000,00
6. Biaya gaji bagian kantor 1.600.000,00
7. Biaya listrik 200.000,00
8. Biaya telepon 480.000,00

| Jumlah Biaya administrasi & Umum

Rp 14.153.20,00

Sumber : Data primer diolah tahun 1996

4). Menghitung biaya pemasaran

Biaya pemasaran merupakan biaya yang digunakan untuk memasarkan

produk baik itu biaya negosiasi maupun biaya komisi yang sungguh-

sungguh dikeluarkan untuk proyek tersebut. Dapat dilihat pada tabel I'V.

4 biaya pemasaran berikut ini

Tabel IV. 4 Biaya Pemasaran

No Keterangan ‘ Jumlah |
1 Biaya komisi 1 Rp 500.000,00
Jumlah } Rp 500.000,00

Sumber: Data primer diolah tahun 1996

5). Penentuan laba yang diharapkan

Laba yang diharapkan merupakan imbalan ataupun balas jasa atas

proyek yang dikerjakan sebesar persentase tertentu dari total biaya

penuh yang dikeluarkan untuk mengerjakan proyek tersebut. Persentase

tersebut ditentukan oleh kebijakan manajemen perusahaan berdasarkan
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persentase laba yang berlaku umum. Jumlah persentase tersebut tidak
akan sama untuk setiap produk pesanan. Laba yang diperoleh
perusahaan sebagian juga digunakan wuntuk menutup biaya operasi

perusahaan.

6). Penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract menurut
perusahaan
Penentuan harga jual produk oleh Duta Karya adalah menggunakan
metode cost-type contract, sedangkan untuk pengumpulan harga pokok
produksi digunakan harga pokok pesanan. Berikut ini adalah contoh
penentuan harga jual produk oleh Duta Karya. Produk tersebut dipesan

oleh Bapak Rachmat Lukman untuk proyek rumah toko di Jogonegaran

dapat dilihat dibawah ini.



Penentuan Harga Jual Menurut Perusahaan

Biaya bahan baku Rp 107.649.085,00

Biaya tenaga kerja langsung 26.214.697.00 +

Jumlah biaya produksi Rp 133.863.802,00
Biaya Administrasi & Umum Rp 14.153.200,00

Biaya pemasaran 500.000,00 +

Jumlah biaya operasi Rp 14.653.200.00 +
Total Biaya Penuh Rp 148.516.982,00
Jasa Pelaksanaan proyek * Rp 14.851.700,00 +
Jumlah yang harus dibayar Rp 163.368.982,00

(10% X Rp 148.517.000,00 )= Rp 14.851.700,00

(Seratus enam puluh tiga juta tiga ratus enam puluh delapan ribu
sembilan ratus delapan puluh dua rupiah)

Yogyakarta, 1 Oktober 1996

Diperiksa/ disetujui oleh: Disusun oleh:
Bp. Rachmat Lukman Ir. Y. Harri Santoso
PEMILIK DUTA KARYA

Sumber: Data primer diolah tahun 1996

45



46

B. PENENTUAN HARGA JUAL BERDASARKAN METODE COST-TYPE
CONTRACT MENURUT KAJIAN TEORI
Berikut ini akan dibahas beberapa prosedur yang digunakan dalam penentuan
harga jual berdasarkan metode cost-type contract :
1. Menghitung Biaya Poduksi Langsung
a. Menghitung Biaya Bahan Baku
Bahan baku langsung adalah bahan baku yang digunakan dalam proses
produksi untuk mengubah bentuk dari bahan baku menjadi produk jadi. Biaya
bahan baku merupakan biaya yang diperoleh dan berbagai macam biaya
bahan baku yang dipakai dalam proses produksi. Biaya bahan baku pada
produk yang menjadi obyek penelitian menurut kajian teori dapat dilihat pada
tabel V.1 berikut

Tabel V.1 Biaya bahan baku

No Macam Pekerjaan jumliah

I Pekerjaan persiapan Rp 748.140,00
11 Pekerjaan batu dan Plasteran 8.057.000,00
111 Pekerjaan beton bertulang 43.555.131,00
IV | Pekerjaan lantai dan porselin 18.630.807,00
\ Pekerjaan kayu dan plafon 15.564.920,00
VI | Pekerjaan penutup atap 2.542.004,00
VII | Pekerjaan kaca dan aluminium 3.640.940,00
VIII | Pekerjaan Kunci 635.000,00
IX | Pekerjaan Mengecat 9.727.580,00

' X | Pekerjaan km/wc & Sanitasi 3.162.400,00 |
| XI | Pekerjaan instalasi listrik 1.385.000,00
Jumlah biaya bahan baku Rp 107.649.085,00

Sumber :Data Primer diolah tahun 1996

Rincian Biaya Bahan baku dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 66-68.
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b. Menghitung Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan untuk mengubah
bahan baku menjadi produk jadi. Biaya tenaga kerja langsung merupakan
balas jasa yang diberikan kepada para pekerja yang terlibat langsung dalam
pembuatan produk. Jenis biaya ini mudah untuk diidentifikasi terhadap

produk jadi. Biaya tenaga kerja langsung menurut kajian teori dapat dilihat

pada tabel V.2 berikut ini
Tabel V.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung
No Macam pekerjaan Jumlah
1 Pekerjaan Persiapan Rp 1.355.118,00
11 Pekerjaan Batu dan Plasteran 10.353.393,00
I | Pekerjaan Beton Bertulang 1.274.400,00
v Pekerjaan Lantai dan Porselin 1.664.883,00 |
V | Pekerjaan Kayu dan Plafon . 2.872.326,00 |
VI | Pekerjaan Penutup Atap 449.472.00
VII | Pekerjaan Mengecat 8.245.105,00
Biaya makan karyawan proyek 4.243.00,00
Jumlah biaya tenaga kerja langsung Rp 30.457.879,00 |

Sumber: Data Primer diolah tahun 1996
Biaya tenaga kerja langsung dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 68-69.

c. Menghitung Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya bahan baku tidak langsung dan biaya
tenaga kerja tidak langsung. Biaya overhead pabrik tidak mudah untuk di
identifikasikan terhadap produk. Biaya overhead pabrik menurut kajian teori

dapat dilihat pada tabel V.3 berikut imi



Tabel V. 3 Biava overhead pabrik
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No Keterangan Jumlah
1 Biaya penyusutan Traller Rp  75.000,00
2 Biaya penyusutan mobil 1.000.000,00
3 Biaya gambar proyek 120.000,00
4 Biaya bahan penolong 100.000,00
5 Biaya Jjin mendirikan bangunan 210.000,00
6 Biaya gaji bagian Proyek 7.200.000,00
| Jumlah biaya overhead pabrik Rp 8.705.000,00

Sumber: Data Primer diolah tahun 1996

Rincian BOP dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 69-70.

2. Menghitung Biaya Produksi Tidak Langsung

a. Menghitung Biaya Adminisrtasi dan Umum

Biaya administrasi dan umum meliputi biaya dalam rangka melaksanakan

fungsi administrasi dan umum, yaitu; biaya perencanaan dan biaya untuk

mengkoordinasi kegiatan produksi. Biaya administrasi dan umum dapat

dilihat apada tabel V.4 berikut ini

Tabel V.4 Biaya Administrasi Dan Umum

| No Keterangan Jumlah
1 | Biaya penyusutan gedung kantor Rp 2.000.000,00
2 | Biaya penyusutan peralatan kantor 450.000,00
3 | Biayatelepon 480.000,00
4 ! Biaya listrik 200.000,00
5 | Biaya gaji karyawan kantor 1.600.000,00
Jumlah biaya administrasi dan umum

Rp 4.730.000,00 |

Sumber: Data Primer diolah tahun1996

Rincian biaya administrasi dan umum dapat dilihat pada lampiran 2 halaman.

70-71.
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b. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mendapatkan
proyek seperti biaya negosiasi, biaya komisi. Biaya pemasaran dapat dilihat
pada tabel V.5 berikut

Tabel V. 5 Biaya Pemasaran

No Keterangan Jumlah
1 Biaya komisi Rp 500.000,00
Jumlah biaya pemasaran Rp 500.000,00

Sumber: Data Primer diolah tahun 1996
3. Laba Yang Diharapkan
Menghitung laba yang diharapkan menurut metode cost-type contract adalah
sebesar persentase tertentu dari total biaya sesungguhnya. Besarnya persentase
tertentu pada produk yang diteliti adalah sebesar 10% dar total biaya penuh
sesungguhnya. Jumlah laba yang diharapkan atas produk dapat dilihat pada

penentuan harga jual menurut kajian teori.
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Penentuan Harga Jual Rumah Toko Menurut Kajian Teon

Biaya bahan baku Rp 107.649.085,00
Biaya tenaga kerja langsung 30.457.879,00
Biaya overhead pabrik 8.705.000.00 +
Jumlah biaya produksi Rp 146.811.964,00
Biaya Administrasi dan umum Rp 4.730.000,00
Biaya pemasaran 500.000,00 +

‘Jumlah biaya operasi Rp 5.230.000,00 +
Jumlah biaya penuh sesungguhnya Rp 152.041.982,00
Laba yang diharapkan (10% X Rp 152.042.000,00) 15.204.200,00 +
Jumlah yang harus dibayar Rp 167.246.182,00

C. PERBANDINGAN PENENTUAN HARGA JUAL MENURUT
PERUSAHAAAN DENGAN MENURUT KAJIAN TEORI
Hasil perhitungan menurut kajian teori dibandingkan dengan hasil
perhitungan menurut perusahaan tampak berbeda. Hasil perhitungan menurut
kajian teori lebih besar dibandingkan dengan perhitungan menurut perusahaan.

Hasil perhitungan menurut kajian teori dan perusahaan dapat dilihat pada tabel

V.6 berikut ini:




Tabel V.6

Perbandingan Penentuan harga jual

i
—

menurut perusahaan dengan menurut kajian teori

Keterangan Harga jual Harga jual Selisih
menurut perusahaan Megurut kajian teori
Biaya Bahan Baku Rp 107.649.085,00 RP 107.649.085,00 0
Biaya Tenaga Kerja Langsung 26.214.697,00 30.457.879,00 -4.243.200,00
Biaya Overhead Pabrik - 8.705.000,00 -8.705.000,00
Jumlah Biaya Produksi 133.863.782,00 146.811.982,00 -12.948.200,00
Biaya Administrasi & Umum 14.153.200,00 5.230.000,00 9.423.200,00
Biaya Pemasaran 500.000,00 500.000,00 0
Jumlah Biaya Operasi 14.653.200,00 5.230.000,00 9.423.200,00
Jumlah Biaya Penuh Rp 148.516.982,00 Rp 152.041.982,00 Rp -3.525.000,00
Laba Yang Diharapkan 14.851.700,00 15.204.200,00 -352.500,00
Harga Jual Rp 163.368.682,00 167.246.182,00 -3.877500,00

D. ANALISA PERSAMAAN PENENTUAN HARGA JUAL MENURUT

PERUSAHAAN DAN MENURUT KAJIAN TEORI

Hasil perbandingan penentuan harga jual menurut perusahaan dan menurut

kajian teori terdapat persamaan, sebagai berikut:

1. Biaya Bahan Baku

Perusahaan Kontraktor Duta Karya dalam menghitung biaya bahan sudah sesuai

menurut kajian teort. Karena perusahaan membebankan semua biaya bahan yang

langsung berhubungan dengan pembuatan produk, maka jumlah perhitungan

biaya bahan menurut perusahaan dengan menurut kajian teori adalah sama, yaitu

sebesar Rp 107.649.085,00.




2. Biaya Pemasaran

Perusahaan Duta Karya dalam menghitung biaya pemasaran sudah sesuai menurut
kajian teori. Karena perusahaan membebankan semua biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatkan proyek, maka jumlah perhitungan biaya pemasaran menurut

perusahaan dengan menurut kajian teori adalah sama, yaitu sebesar Rp 500.000,00.

E. ANALISA PERBEDAAN PENENTUAN HARGA JUAL MENURUT
PERUSAHAAN DAN MENURUT KAJIAN TEORI
Hasil penentuan harga jual menurut perusahaan dan menurut kajian teori
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa penentuan harga jual berdasarkan metode cost-
type contract yang diterapkan oleh Perusahaan Kontraktor Duta Karya tidak sesuai
menurut kajian teori.
Adapun penyebab perbedaan penentuan harga jual tersebut adalah sebagai berikut:
1. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Perusahaan kontraktor Duta Karya dalam menghitung biaya tenaga kera
langsung tidak sesuai menurut kajian teori. Hal ini disebabkan perusahaan tidak
membebankan biaya makan karyawan proyek sebagai biaya tenaga kera
langsung. Oleh karena itu jumlah perhitungan biaya tenaga kepa langsung
menurut perusahaan berbeda dengan menurut kajian teori, yaitu sebesar Rp

4.243.200,00.

2. Biaya Overhead Pabrik

Perusahaan Kontraktor Duta Karya tidak mempunyai rekening BOP. Hal im
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tidak sesuai menurut kajian teori. Hal ini disebabkan perusahaan tidak
membebankan biaya bahan tidak langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung
sebagai BOP. Sedangkan jumlah perhitungan BOP menurut kajian teori , yaitu

sebesar Rp 8.705.000,00.

. Biaya Produksi

Perusahaan Duta Karya dalam menghitung biaya produksi tidak sesuai menurut
kajian teori. Hal ini disebabkan perusahaan tidak membebankan BOP dan biaya
makan karyawan proyek sebagai biaya produksi. Jumlah perhitungan biaya
produksi menurut perusahaan berbeda dengan menurut kajian teori sebesar Rp

12.948.200,00.

. Biaya Administrasi dan Umum

Perusahaan Duta Karya dalam menghitung biaya administrasi dan umum tidak
sesual menurut kajian teori. Hal ini disebabkan perusahaan membebankan BOP
dan biaya makan karyawan proyek sebagai biaya administrasi dan umum. Jumlah
perhitungan biaya administrasi dan umum menurut perusahaan berbeda dengan
menurut kajian teori sebesar Rp 9.423.200,00.

. Biaya Operasi

Hasil perhitungan biaya operasi menurut perusahaan tidak sesuai dengan hasil
perhitungan menurut kajian teori. Hal imi disebabkan  perusahaan telah
membebankan BOP dan biaya makan karyawan proyek sebagai biaya
administrasi dan umum. Jumlah perhitungan biaya operasi menurut perusahaan

berbeda dengan menurut kajian teori sebesar Rp 9.423.200,00.
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6. Biaya Penuh

Hasil perhitungan biaya penuh menurut perusahaan tidak sesuai dengan hasil
perhitungan biaya penuh menurut kajian teori. Hal ini disebabkan perusahaan
salah dalam menghitung biaya produksi dan biaya operasi. Jumlah perhitungan
menurut perusahaan berbeda dengan menurut kajian teori  sebesar Rp
3.525.000,00.

7. Laba Yang Diharapkan

Hasil perhitungan laba yang diharapkan menurut perusahaan tidak sesuai dengan
hasil perhitungan laba yang diharapkan menurut kajian teori. Hal ini disebabkan
jumlah biaya penuh menurut perusahaan berbeda dengan menurut kajian teori.

Jumlah perhitungan laba yang diharapkan menurut perusahaan berbeda dengan
menurut kajian teori sebesar Rp 3.525.000,00.

8. Penentuan Harga Jual
Hasil perhitungan penentuan harga jual menurut perusahaan tidak sesuai dengan
perhitungan penentuan harga jual menurut kajian teori. Hal imi disebabkan jumlah
perhitungan biaya penuh dan laba yang diharapkan menurut perusahaan berbeda
dengan perhitungan biaya penuh menurut kajian teori. Jumlah penentuan harga

jual menurut perusahaan berbeda dengan menurut kajian teori sebesar Rp

3.877.500,00.



BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian analisa data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dalam penentuan harga jual berdasarkan
metode cost-type contract menurut kajian teonn dengan menurut perusahaan.
Persamaaan dan perbedaan tersebut dapat di lihat dalam analisis dan pembahasan,
atau dapat disimpulkan persamaan dan perbedaan penentuan harga jual berdasarkan
metode cost-type contract sebagai berikut:
1. Persamaan Penentuan Harga Jual Berdasarkan Metode Cost-type Contract

Berdasarkan analisa data maka dapat disimpulkan bahwa prosedur yang
digunakan oleh Perusahaan Kontraktor Duta Karya dalam menghitung biaya
bahan dan biaya pemasaran adalah sama dengan menurut kajian teor.

2. Perbedaan Penentuan Harga Jual Berdasarkan Metode Cost-type Contract

Berdasarkan analisa data yang ada menunjukkan bahwa perhitungan menurut

perusahaan berbeda dengan menurut kajian teori, yaitu dalam hal sebagai berikut:

a. Biaya tenaga kerja langsung
b. Biaya overhead pabrik

c. Biaya produksi

d. Biaya administrasi dan umum
e. Biaya operasi

f. Biaya penuh

g. Laba yang diharapkan

55
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h. Harga Jual

3. Ketidaksesuaian

Penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract yang diterapkan oleh

Perusahaan Kontraktor Duta Karya adalah tidak sesuai menurut kajian teori. Hal

ini disebabkan oleh :

a. Perusahaan tidak membebankan biaya makan karyawan proyek sebagai biaya
tenaga kerja langsung.

b. Perusahaan tidak membebankan BOP dalam menghitung biaya produksi.

c. Perusahaan tidak melakukan penyusutan untuk peralatan konstruksi, peralatan

kantor dan gedung kantor.

d. Perusahaan menggunakan biaya taksiran dalam menghitung biaya

administrasi dan umum.

B. KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract, biaya
yang digunakan adalah biaya penuh sesungguhnya. Namun dalam pembahasan
penentuan harga jual berdasarkan metode cost-type contract menurut kajian teori,
yang dilakukan oleh penulis masih terdapat kelemahan. Hal ini disebabkan
penulis menggunakan biaya taksiran dalam menghitung biaya penyusutan
peralatan konstruksi, biaya penyusutan peralatan kantor dan biaya penyusutan

gedung. Hal im disebabkan Penulis tidak dapat memperoleh semua data biaya

yang dibutuhkan.
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C. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas, dapat memberikan sumbangan
pikiran bagi manajer perusahaan untuk melakukan perbaikan. Penulis menyarankan
agar perusahaan melakukan beberapa perbaikan sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya membebankan biaya makan karyawan proyek sebagai
biaya tenaga kerja langsung.

2. perusahaan yang selama ini dalam menghitung biaya produksi tidak
membebankan BOP. Penulis menyarankan agar perusahaan membebankan biaya
bahan tidak langsung dan tenaga kerja tidak langsung dibebankan dalam BOP

3. Perusahaan sebaiknya melakukan penyusutan terhadap peralatan konstruksi dan
peralatan kantor serta penyusutan gedung kantor.

4. Dengan membebankan BOP dan biaya penyusutan, maka total biaya penuh
sesunggguhnya akan menjadi lebih besar dan laba yang diharapkan juga
meningkat. Karena laba ditentukan berdasarkan persentase tertentu dari total

biaya penuh sesungguhnya, maka semakin besar biaya sesungguhnya semakin

besar pula laba yang diharapkan atau sebaliknya.
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LAMPIR AN



Lampiran 1

Rincian Biaya Bangunan

RINCIAN BIAYA BANGUNAN

Proyek : Rumah Toko
Pemilik : Bp. Rachmat Lukman
Lokasi - J1. Jogonegaran
Pekerjaan  : Pembangunan Ruko
No. PX:‘;;:';H gi‘::a‘: Bahan Upah Jumlah
(Rp)
1. | Uitzet dan Bouwplank
0,05 Mandor 10.000 500
0,40 Tukang 8.000 3.200
3.700 3.700
2. | Pagar Pengaman }
1,00 Mandor 10.000 |
3,00 Tukang 8.000
7,00 Tenaga 5.000
1,00 1s Seng 160.000 160.000
15,00 btg Kayu reng 2.000 30.000
1,00 kg Paku 2.500 2.500
192.500 69.000 261.500
3. | Galian Tanah
0,03 Mandor 10.000 300 |
L 0,20 Tukang 8.000 1.600
[ 0,30 Pekerja 5.000 1.500
1 ] 3.400 3.400
] 4. | Urug Tanah Kembali
1 0,05 Mandor | 10.000 500
0,50 Tukang 8.000 4.000
0,30 Pekerja 5.000 1.500 |
6.000 | 6.000
5. | Urug Pasir
1001 Mandor | 10.000 100 |
1 030 Tukang 8.000 2.400
] 12m’ Pasir urug 13.000 15.600
15.600 2.500 18.100 |
6. | Perataan Tanah
0,02 Mandor | 10.000 | 200
0,20 Tukang 8.000 1.600
0,20 Pekerja 5.000 1.000
2.800 2.800

Sumber: Data Primer
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7. | Kantor dan Gudang ]
0,50 Mandor 10.000 5.000
5,00 Tukang_ 8.000 40.000
10,00 Pekerja 5.000 50.000
0.25 m3 kayu 11.000 27.500
5.001b Papan 3.500 17.500
1,00 1s Seng 157.500 157.500
2,00kg Paku 2.500 2.500
205.000 95.000 300.000
8. | Pondasi Batu Kali (1:2:10) |
0,18 Mandor 10.000 1.800 ]
1,20 Tukang 8.000 9.600
3,80 Tenaga 5.000 19.000
1,20 m’ Batu kali 12.500 15.000
0,17m’ Kapur 30.000 5.100
0,34m’ Semen 9.500 3.230
1,70 m’ Pasir 11.000 18.700
42.030 30.400 72.430
9. | Pasang Bata (1:2:10)
0,30 Mandor | 10.000 3000
2,00 Tukang 8.000 16.000
6,00 Tenaga 5.000 30.000
500,00 Biji __ Batu bata 60 30.000
0,11 m’ Kapur 30.000 3.300 o
0,30 zak  Semen 9.500 2.850
1,15m’ Pasir 11.000 12.650
48.800 49.000 97.800
10. | Pasangan Trasram (1:4)
0,03 Mandor 10.000 300
0,20 Tukang 8.000 1.600
0,52 Pekerja 5.000 2.600
0,30 Semen 9.500 2.850
0,05 Pasir 11.000 550
| 3.400 4.500 7.900
11. | Plesteran Dinding Bak (1:2:10)
0,02 Mandor 10.000 | 200
0,20 Tukang 8.000 1.600
0,40 Pekerja 5.000 2.000
0,01 Kapur 30.000 300
0,02 Semen 9.500 190
0,06 Pasir 11.00 660
i 1.150 3.800 4.950
L 12. | Plesteran Beton (1:4:)
L 0,01 Mandor 10.000 ] 100
i 0,10 Tukang 8.000 800
0,30 Pekerja 5.000 1.500
0,07 Semen 9.500 665
0,28 Pasir 11.000 3.080
3.745 2.400 6.145
|

Sumber: Data Primer
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{ 13. | Sponing \
} 0,10 Tukang 8.000 800 |
I 0,05 Pekerja 5.000 250 |
1.050 1.050
14. | Sponing Mainan
( 0,15 Tukang 8.000 1.200
[ 0,05 Pekerja 5.000 250 |
1.450 1.450 |
15. | Foot Plate }
0,07 Mandor 10.000 700 ]
0,60 Tukang 8.000 4.800
2,25 Pekerja 5.000 11.250
150 kg Besi 2.800 420.000
8,00 zak Semen 9.500 76.000
0,62 m’ Pasir 11.000 6.820
0,82m’ Kerikil 37.500 | 30.750
1 533.570 16.750 550.320
16. | Sloof
0,06 Mandor 10.000 600
0,60 Tukang 8.000 4.800
2,00 Pekerja 5.000 10.000
140 kg Besi 2.800 392.000
8,00 zak Semen 9.500 76.000
0,62 m’ Pasir 11.000 6.820
0,82 m’ Kerikil 37.500 30.750
505.570 15.400 520.970
17. | Kolom Struktur
0,08 Mandor 10.000 800
1,00 Tukang 8.000 8.000
3,50 Pekerja 5.000 17.500
160 kg Besi 2.800 448.000
25,00kg  Kawat 1.700 42.500
\ 9,00zak  Semen 9.500 85.500
f 0,72m’ Pasir 11.000 7.920
| 0,90 m° Kerikil 37.500 33.750
1 660.170 26.300 686.470
18. | Balok Konstruksi
0,07 Mandor 10.000 700
0,75 Tukang 8.000 6.000
2,50 Pekerja 5.000 12.500
04m Kayu 500.000 200.000
140 kg Besi 2.800 392.000
6,00 Semen 9.500 57.000
0,55 Pasir 11.000 6.050
0,70 Kerikil 37.500 26.250
681.300 19.200 700.500

Sumber: Data Primer
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L |
19. | Plat Lantai
0,03 Mandor 10.000 300
0,30 Tukang 8.000 2.400
0,85 Pekerja 5.000 4250
1,50 m’ Baja Plat 260.000 390.000
2,00 zak Semen 9.500 19.000
0,17 m Pasir 11.000 1.870
410.870 6.950 417.820
20. | Plat Tangga
0,03 Mandor 10.000 300
0,30 Tukang 8.000 2.400
0,85 Pekerja 5.000 4250
1.70 Baja Plat 310.000 527.000
2.25 Semen 9.500 21.375
' 0.26 Pasir 11.000 2.860
} 551.235 6.950 558.785
21. | Ring Dinding
0,07 Mandor 10.000 700
0,60 Tukang 8.000 4.800
2,50 Pekerja 5.000 12.500
80,00 kg Tulangan 2.900 232.000
18.000 250.000
22. | Kolom Praktis
0,05 Mandor 10.000 500
0,60 Tukang 8.000 4.800
2,10 Pekerja 5.000 10.500
96,00 kg Besi 2.800 268.800
15,00 kg Kawat 1.700 25.500
5,40 Semen 9.500 51.300
0,43 Pasir 11.000 4.730
0,05 Kerikil 37.500 1.875
352.205 15.800 368.005
23. | Plat Meja
0,03 Mandor 10.000 300
0,30 Tukang 8.000 2.400
| 085 Pekerja 5.000 4250
1 1,20 m* Plat Baja 260.000 312.000
[ 1,85 zak Semen 9.500 17.575
0,15 Pasir 11.000 1.650
331.225 6.950 338.175
24. | Keramik Lantai 30 x 30
0,02 Mandor 10.000 200
0,20 Tukang 8.000 1.600
0,50 Pekerja 5.000 2.500
25,00biji  Keramik 1.750 42.750
0,12zak  Semen 9.500 1.140
0,04 m’ Pasir 11.000 440
\ 0,02 m’ Kapur 37.500 750
} ] 46.080 4.300 50.380
L l |

Sumber: Data Primer
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| 25. | Keramik Lantai 20 x 20

| 0,02

Mandor 10.000 | 200 |
0,20 Tukang 8.000 1.600 |
0,50 Pekenja 5.000 2.500
30,00biji  Keramik 2.200 45.000
0,20 zak Semen 9.500 1.900
0,06 m° Pasir 11.000 660
0,03 m’ Kapur 37.500 1.125
48.685 4.300 52.985
26. | Keramik Dinding 20 x 25 Berpola
0,02 Mandor 10.000 200
0,20 Tukang 8.000 1.600
0,50 Pekerja 5.000 2.500
25.00biji  Keramik 2.200 55.000
0,20 zak Semen 9.500 1.900
0,06 m* Pasir 11.000 660
0,03 m Kapur 37.500 1.125
58.685 4.300 62.985
27. | Keramik Tangga
0,02 Mandor 10.000 200
0,20 Tukang 8.000 1600
1 0,50 Pekerja 5.000 2.500
30,00biji  Keramik 1.750 52.500
0,20 zak Semen 9.500 1.900
0,06 m’ Pasir 11.000 660
0,03 m* Kapur 37.500 1.125
56.105 4300 60.485
28. | Batu Alam Tempel
0,02 Mandor 10.000 200
0,25 Tukang 8.000 2.000
0,50 Pekerja 5.000 2.500
15,00 Batu Alam Tempel 2.600 39.000
0,20 Semen 9.500 1.900
0,03 Pasir 11.000 330
0,01 Kapur 37.500 375
41.605 4.700 46.305
29. | Glassblock 1 buah 5.500 5.500
30. | Kuda-Kuda dan Gording Bangkirai
0,50 Mandor 10.000
15,00 Tukang 8.000
20,00 Pekerja 5.000
il 1,40 m° Kayu Bangkirai 600.000 840.000
| 2,00 Paku 2.500 5.000 }
845.000 225.000 | 1.070.000 |
31. | Usuk dan Reng Bangkirai
0,05 Mandor 10.000 500
0,50 Tukang 8.000 4.000
1,20 Pekerja 5.000 6.000
0,20 Kayu bangkirai 600.000 120.000
120.000 10.500 | 130.500
! _
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Lisplank 2/20

0,01 Mandor 10.000 100
0,50 Tukang 8.000 4.000
0,60 Pekerja 5.000 3.000
0.07 m3 Papan 85.000 5.950
5.950 7.100 13.050
33. | Kusen 6/12 Kamper
0,01 Mandor | 10.000 100
0,70 Tukang 8.000 5.600
0,85 Pekerja 5.000 4.250
0,01 Kayu kamper 700.000 7.000
7.000 9.950 16.950
34. | Daun Pintu Panel Kamper
0,15 Mandor 10.000 1.500
7,00 Tukang 8.000 56.000
2,50 Pekerja 5.000 12.500
0,30 Kayu kamper 700.000 210.000
210.000 70.000 280.000
35. | Daun Jendela Kamper
0,10 Mandor 10.000 1.500
5,00 Tukang 8.000 56.000
2,00 Pekerja 5.000 12.500
0,03 Kayu kamper 700.000 210.000
210.000 70.000 280.000
36. | Genteng Beton Satu Warna
0,01 Mandor 10.000 100
0,10 Tukang 8.000 800
0,30 Pekerja 5.000 1.500
25,00 biji Genteng beton
675 16.875
16.875 2.400 19.275
37. | Karpus Genteng
0,01 Mandor 10.000 100
0,10 Tukang 8.000 800
| 0,30 Pekerja 5.000 1.500
30,00 biji  Genteng 350 10.500
10.500 2.400 12.900
38. | Ban Genteng
0,01 Mandor 10.000 100
0,10 Tukang 8.000 800
0,30 Pekerja 5.000 1.500
25,00biji  Ban genteng 175 4.375
i 4375 2.400 6.775
L 39. | Cat Tembok Polos (Maxilite)
| 0,25 Mandor 10.000 2.500 |
0,75 Tukang 8.000 6.000 | R
20,50 Pekerja 5.000 2.500 |
4,00keg  Cat maxilite 4.000 16.000
16.000 11.000 27.000
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Cat Plafon Polos (Maxilite)

| 0,25 Mandor 10.000 2.500
I 0,75 Tukang 8.000 6.000
\ 1,00 Pekerja 5.000 5.000
| | 400kg Cat polos 4.000 16.000
16.000 13.500 29.500
41. | Cat Kayu Kusen Semi Duca
0,05 Mandor 10.000 500
1 0,50 Tukang 8.000 4.000
1,00 Pekerja 5.000 5.000
1,00 kg Cat semi duca 6.000 6.000
6.000 9.500 15.500
42. | Cat Daun Pintu Semi Duca
0,05 Mandor 10.000 500
0,50 Tukang 8.000 4.000
2,00 Pekerja 5.000 10.000
3,00 kg Cat Semi Duca 6.000 18.000
18.000 14.500 32.500
43. | Cat Daun Jendela Semi Duca
0,02 Mandor 10.000 200
0,20 Tukang 8.000 1.600
0,75 Pekerja 5.000 3.750
1,50 kg Cat semi duca 6.000 9.000
9.000 5.550 14.550
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Lampiran 2
Penentuan harga jual cost-type contract menurut kajian teori

Biaya Bahan Baku
No Macam pekerjaan Volume Harga bahan Jumlah Total
Satuan
i Pekerjaan Persiapan
1. Pagar pengaman 1,001s Rp 192.500,00 Rp 192.500,00
2. Urugan pasir 10,00 m3 15.600,00 156.000,00
3. Perataan tanah 108,80 m2 2.800,00 304.640,00
4. Kantor & Gudang 1,00 unit 95.000,00 95.000,00
Rp748.140,00
1§ Pekerjaan Batu & Plasteran
1. Pondast batu kali (1:2:10) 24,42 m3 Rp 42.000,00 | Rp 1.025.640,00
2. Pasangan bata (1:2:10) 69,06 m3 48.800,00 3.370.128,00
3. Pasangan trasram (1:4) 77,00 m2 3.400,00 261.800,00
4. Plasteran dinding bata (1:2:10) 955,30 m2 1.150,00 1.098.595,00
5.  Plasteran beton (1:4) 613,60 m2 3.750,00 2.301.000,00
Rp 8.057.163,00
1 Pekerjaan beton bertulang
1. Foot plate 6,50 m3 Rp 533.600,00 Rp 3.468.400,00
2. Sloof 3,74 m3 505.600,00 1.890.944,00
3. Kolom konstruksi 17,49 m3 660.200,00 11.546.898,00
4. Balok konstruksi 18,86 m3 681.300,00 12.849.318,00
5. Plat lantai 25,72 m3 410.870,00 10.567.576,00
6. Plattangga 2,78 m3 551.235,00 1.532.433,00
7. Ring dinding 1,86 m3 232.000,00 431.520,00
8. Kolom Praktis 3,29m3 352.200,00 1.158.738,00
9. Platmeja 0,33 m3 331.225,00 109.304,00
Rp 43.555.131,00
v Pekerjaan lantai & Porselin
1. Keramik lantai
-30X30 314,40 m2 Rp 46.100,00 | Rp 14.493.840,00
-20X20 11,86 m2 48.700,00 577.582,00
2. Keramik dinding
-20X25 33,15 m2 58.700,00 1.945.905,00
3. Keramik tangga 23,40 m2 56.200,00 1..315.080,00
4. Batu alam tempel 4,00 m2 41.600,00 166.400,00
5. Glass block 24,00 bh 5.500,00 132.000,00

Rp 18.630.807,00
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v Pekerjaan Kayu & Plafon
1.  Kuda-kuda&gording bangikirai 2,16 m3 Rp 845.000,00 Rp 1.825.200,00
2. Usuk + reng bangkirai 1312 m3 120.000,00 1.574.400,00
3. Lisplank 2/20 5,60 ml 7.100,00 38.760,00
4. Papan & Seng talang 0,30 24,00 m1 9.500,00 228.000,00
5. Papan bubung 2/20 14,00 m1 3.500,00 49.000,00
6. Kosen 6/12 kamper 131,08 m1 7.000,00 917.560,00
7. Daun pintu panil kamper 5,00 bh 210.000,00 1.050.000,00
8. Daun pintu teak-wood 2,00 bh 100.000,00 200.000,00
9. Daun pintu lapis aluminium 3,00 bh 110.000,00 330.000,00
10. Daun jendela kamper 11,00 bh 21.000,00 231.000,00
11. Daun jendela boven kamper 9,00 bh 55.000,00 495.000,00
2. Plafon datar gypsum board
- Lantai I 108,80 m2 18.500,00 2.012.800,00
- Lantai 11 108,80 m2 18.500,00 2.012.800,00
- Lantai III 112,40 m2 18.500,00 2.079.400,00
13. Lis profil tepi gypsum 360,00 ml 7.000,00. 2.520.000,00
Rp 15.564.920,00
VI Pekerjaan penutup Atap
1.  Genteng beton satu warna 131,18 m2 Rp 16.900,00 Rp 2.216.942,00
2. Karpus genteng 13,00 ml 10.500,00 136.500,00
3. Ban genteng 43,10 ml 4.375,00 188.562.00
Rp 2.542.004,00
viI Pekerjaan Kaca dan Aluminium
1. kaca rayband 1221 m2 Rp 18.000,00 Rp 219.780,00
2. Kaca bening 4,68 m2 15.000,00 70.200,00
3. KacaEs 4,68 m2 22.000,00 102.960,00
4. Folding gate 22,40 m2 145.000,00 3.248.000,00
Rp 3.640.940,00
VIII | Pekerjaan penggantung- kunci
1. Kunci tanam 7,00 bh Rp 37.500,00 Rp 262.500,00
2. Kunci genggam 3,00 bh 17.500,00 52.500,00
3.  Grendel daun pintu 3,00 bh 2.500,00 7.500,00
4. Handle daun pintu km 6,00 bh 2.500,00 15.000,00
5. Engsel daun pintu 15,00 bh 3.500,00 52.500,00
6. Engsel daun jendela & boven 20,00 bh 2.750,00 55.000,00
7.  Grendel daun jendela 20,00 bh 2.500,00 50.000,00
8. Winghang daun jendla& boven 40,00 bh 3.500,00 140.000,00
Rp 635.000,00
IX Pekerjaan menggecat
1. Cat tembok polos(maxilite) 156,89 m3 Rp 16.000,00 Rp 2.510.240,00
2. Cat plafon polos (maxilite) 330,00 m2 16.000,00 5.280.000,00
3. Catkayu kosen semi duco 131,10 ml 6.000,00 786.600,00
4. Cat daun pintu semi duco 32,13 m2 18.000,00 578.340,00
5. Cat daun jendela semi duco 63,60 ml 9.000,00 572.400,00
Rp 9.727.580,00
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X Pekerjaan km/wc& sanitasi
1. Pipa air minum d=1/2"-3/4" 1,060 bh Rp 450.000,00 Rp 450.000,00
2. Kranaird=1/2 5,00 bh 18.000,00 90.000,00
3.  Stop kran 3,00 bh 25.000,00 75.000,00
4. Bak mandi % batu 3,00 bh 32.000,00 96.000,00
5. Paralon air hujan 15,87 ml 6.000,00 95.220,00
6. Paralon air kotor 42,70 ml 6.000,00 256.200,00
7. Awr stainless 3,00 bh 20.000,00 60.000,00
8. Monoblok toto 1,00 bh 450.000,00 450.000,00
9. Wastafel toto 2,00 bh 275.000,00 550.000,00
10. Kloset jongkok Toto 2,60 bh 40.000,00 80.000,00
11. Pemanas air paloma 1,060 bh 475.000,00 475.000,00
12. Tempat sabun 10X20 3,00 bh 17.500,00 52.500,00
13. Kran shower 2,00 bh 40.000,00 80.000,00
14. Bak kontrol tertutup 6,00 bh 30.000,00 130.000,00
15. Kurasan bak 3,00 bh 7.500,00 22.500,00
16. Tangki air fibre 1,00 bh 150.000,00 150.000,00
Rp3.162.420,00
Xi Pekerjaan Instalasi listrik
1. Titik lampu 42,00 ttk Rp 17.500,00 Rp 735.000,00
2. Stop kontak 20,00 tk 17.500,00 350.000,00
3. Adde 3,00 uk 25.000,00 75.000,00
4. Panel Mcb 1,00 ttk 200.000,00 200.000,00
5. Instalasi pompa air 1,00 ttk 25.000,00 25.000,00
Rp 1.385.000,00
Biaya Tenaga kerja langsung
No Macam pekerjaan Volume Harga Upah Jumlah Total
Satnan
1 Pekerjaan Persiapan
1. Uitzet dan bowplank 55,90 m1 ‘Rp 3.700,00 Rp 206.830,00
2. Pagar pengaman 1,001s 69.000,00 69.000,00
3. Galian tanah 122,82 m3 3.400,00 417.588,00.
4.  Urug tanah kembali 71,95 m3 6.000,00 431.700,00
5. Urugan pasir 10,00 m3 2.500,00 25.000,00
6. Kantor & Gudang 1,00 unit 205.000,00 205.000,00
Rp 1.355.118,00
11 Pekerjaan Batu & Plasteran
1. Pondasi batu kali (1:2:10) 2442 m3 Rp 30.400,00 Rp 742.368,00
2. Pasangan bata (1:2:10) 69,06 m3 49.000,00 3.383.940,00
3. Pasangan trasram (1:4) 77,00 m2 4.500,00 346.500,00
4. Plasteran dinding bata (1:2:10) 955,30 m2 3.800,00 3.630.140,00
5. Plasteran beton (1:4) 613,60 m2 2.400,00 1.472.640,00
6. Sponing 533,90 ml 1.050,00 560.595,00
7. Sponing mainan 149,80 m1 1.450,00 217210,00
Rp 10.353393,00
I Pekerjaan beton bertulang
1. Foot plate 6,50 m3 Rp 16.750,00 Rp 108,875.00
2. Sloof 3,74 m3 15.400,00 57,596.00
3. Kolom konstruksi 17,49 m3 26.300,00 459,987.00
4. Balok konstruksi 18,86 m3 19.200,00 362,112.00
5. Plat lantai 25,72 m3 6.950,00 178,754.00
6. Plattangga 2,783 m3 6.950,00 19,321.00
7. Ringdinding 1,86 m3 18.000,00 33,480.00
8. Kolom Praktis 329m3 15.800,00 51,982.00
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9.  Plat meja 0,33 m3 6.950,00 2.294.00
Rp 1.274.400.00
v Pekerjaan lantai & Porselin
1. Keramik lantai
- 30X30 31440 m2 Rp 4.300,00 Rp 1.351.920,00
- 20X20 11,86 m2 4.300,00 50.998,00
2. Keramik dinding
- 20X25 33,15m2 4.300,00 142.545,00
3.  Kecramik tangga 23,40 m2 4.300,00 100.620,00
4. Batu alam tempel 4,00 m2 4.700,00 18.800,00
Rp 1.664.883,00
v Pekerjaan kayu & Plafon
1. Kuda-kuda & gording bangkirai 2,16 m3 Rp 225.000,00 Rp 486.000,00
2. Usuk + reng bangkirai 13,12 m3 10.500,00 137.760,00
3. Lisplank 2/20 5,60 m1 5.950,00 33.320,00
4. Kosen 6/12 kamper 131,08 ml 9.950,00 1.304.246,00
5.  Daun pintu panil kamper 5,00 bh 70.000,00 350.000,00
6. Daun jendela kamper 11,00 bh 51.000,00 561.000,00
Rp 2.872.326,00
VI Pekerjaan penutup Atap
1. genteng beton satu warna 131,18 m2 2.400,00 Rp 314.832,00
2. Karpus genteng 13,00 m1 2.400,00 31.200,00
3. Bangenteng 43,10 ml 2.400,00 103.440,00
Rp 449.472,00
vl Pekerjaan menggecat
1. Cat tembok polos(maxilite) 156,89 m3 Rp 11.000,00 Rp 1.725.790,00
2. Cat plafon polos (maxilite) 330,00 m2 13.500,00 4.455.000,00
3. Catkayu kosen semi duco 131,10 ml 9.500,00 1.245.450,00
4. Cat daun pintu semi duco 32,13 m2 14.500,00 465.885,00
5. Cat daun jendela semi duco 63,60 m! 5.550,00 352.980,00
Rp 8.245.105.00
Biaya Overhead Pabrik

1. Biaya penyusutan peralatan konstrusi

Metode yang digunakan untuk penyusutan perlatan konstruksi adalah metode garis

lurus. Selama beroperasi perusahaan kontraktor Duta Karya dalam satu tahun rata-rata

mendapatkan dua proyek.

a. Traller yang mempunyai harga perolehan sebesar Rp 1.500.000,00 dan umur

ekonomis 10 tahun tanpa nilai residu.

Biaya penyusutan Traller Rp 1.500.000,00

= Rp 150.000,00 per tahun

10 tahun

Masa pemakaian untuk 1 proyek = Rp 150.000,00

2 proyek

= Rp 75.000,00
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b. Mobil harga perolehan sebesar Rp 10.000.000,00 dan umur ekonomis 5 tahun

tanpa nilai residu.

Biaya penyusutan mobil Rp 10.000.000,00 = Rp2.000.000,00 per tahun
5 tahun

Masa pemakian selama 1 proyek = Rp 2.000.000.00 =Rp 1.000.000,00
2 proyek

2. Biaya gambar pproyek 1 buah Rp 15.000,00
Dibutuhkan sebanyak 6 buah =Rp 15.000,00 X 6 = Rp 120.000,00

3. Biaya upah pelaksana =250.000,00 X 8 bulan = RP 2.000.000,00

4. Biaya ijin mendirikan bangunan Rp 210.000,00

5. Biaya bahan penolong seperti, amplas ember, tali dan sebagainya seharga
Rp 100.000,00

Biaya Administrasi dan Umum

1. Biaya penyusutan kantor

a. Harga perolehan gedung sebesar 80.000.000,00 dan mempunyai umur ekonomis

20 tahun dan tanpa nilai residu.

Biaya penyusutan gedung Rp 80.000.000,00 = Rp 4.000.000,00 per tahun
20 tahun
Masa pemakaian selama 1 proyek Rp 4.000.000.00 = Rp 2.000.000,00
2 proyek
b. Peralatan kantor yang mempunyai harga perolehan sebesar Rp 4.500.000,00 dan

umur ekonomis 5 tahun tanpa nilai residu.

Biaya penyusutan peralatan kantor Rp 4.500.000.00 = Rp 900.000,00 per tahun
) 5 tahun

Masa pemakian selama 1 proyek Rp900.000,00 = Rp450.000,00
2 proyek

2. Biaya telepon untuk 1 bulan rata-rata Rp 60.000,00
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Jadi untuk 8 bulan = Rp 60.000.00 X 8 = Rp 480,000.00

. Biaya listrik untuk 1 bulan rata-rata Rp 25.000,00
Jadi untuk 8 bulan = Rp 25.000,00 X 8

. Biaya gaji bagian kantor:

Gaji bagian keuangan Rp 200.000,00 X 8 bulan

Gaji bagian teknik Rp 250.000,00 X 8 bulan

= Rp 200.000,00

= Rp 1.600.000,00

Rp 2.000.000,00

Gaji bagian Logistik Rp 200.000,00 X 2 orang X 8 bulan = Rp 3.200.000,00 +

Jumlah biaya gaji bagian kantor

Rp 6.800.000,00
Biaya Pemasaran
No Keterangan Jumlah Total
1 Biaya komisi Rp 500.000,00
Rp 500.000,00
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Ji. Titi Bumi Barat No. 45
Godean

Yogyakarta

Telp. (0274) 523369

SURAT PERJANJIAN KERJA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :Ir. Y. HarriSantoso

Alamat : JI Titi Bumi Barat No. 45 Godean
Yogyakarta

Mewakili DUTA KARYA GENERAL CONTRACTOR

Selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA

Nama : Rachmat Lukman .

Alamat : JI. Gandekan Lor No. 10 Yogyakarta

Mewakili PEMILIK PROYEK RUMAH TOKO di Jl. Jogonegaran Yogyakarta
Selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak sepakat uniuk mengikatkan diri dalam perjanjian pengerjaan

proyek rumah toko di Ji. Jogonegaran Yogyakartawyang diatur.sebagai berikut:

1. Pihak pertama berkewajiban melaksanakan pembangunan rumah toko milik
pihak kedua sesuai dengan gambar bestek atau rencana anggaran.

2. Pihak pertama berkewajiban menyelesaikan pengerjaan proyek rumah toko
tersebut dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan terhitung sejak tanggal dimu-
lainya pengerjaan pembangunan.

3. Harga bahan baku, tenaga kerja, dan bahan lainain yang dipakai adalah
harga pasar. Jika harga pasar turun maka pihak pertama berkewajiban menu-
runkan harga sesuai dengan harga pasar yang berlaku atau sebaliknya.

4. Pihak pertama berkewajiban memberikan laporan kemajuan proyek setiap 2
bulan.

5. Pihak kedua berkewajiban membayar jasa pelaksanaan proyek sebesar 10 %
dari total biaya penuh sesungguhnya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

6. Pihak kedua berkewajiban melakukan pembayaran kepada pihak pertama se-

Jjumlah yang tertera dalam rekapitulasi penentuan harga jual berdasarkan me-
tode cost-type contract. Dengan sistim pembayaran yang diatur sebagai beri-
kut:
Termin |, bulan . sejumiah Rp 40.000.000
Termin I, bulan i, sejumiah Rp 40.000.000
Termin Iil, bulan V. sejumlah Rp 40.000.000
Termin IV, bulan VI, sejumiah Rp 30.000.000
Termin V, bulan VI, sejumlah sisanya.
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Yogyakarta
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7. Bila sebelum batas waktu akhir yang ditentukan pembangunan rumah toko
tersebut sudah selesai, maka sisa kekurangan pembayarannya akan dilunasi

oleh pihak kedua pada bulan diselesaikannya pembangunan tersebut .
Spesifikasi bahan sesuai dengan RAB:

Pondasi cor beton / pasang batu kali [ 1:2:10)

Pasangan dinding % batu (1:2:10)

Keramik Lantai 30X30 ROMAN/setara

Keramik dinding 20X25 IKAD/setara

Keramik lantai kamar mandi IKAD/setara

Sanitasi kamar mandi TOTO

Kosen merbau/kamper

Daun pintu panil merbau/kamper

Daun pintu panil merbau+ teakwood

Kuda-kuda kayu bangkirai

Railing tangga pasangan bata

Plafon gypsum plat datar + Profil Kelling o
. Genteng standar Diamond satu warna = % - = Fiznaie

Pipa air minum pralon WAVIN

8. Apabﬂa pihak kedua menghendaki perubahan spesifikasi bahan, maka dapat
dikonsultasikan kepada pihak pertama.
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Yogyakarta, 23 Oktober 1996
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£ A A‘;.rwii’lhak Pertama,

Pihak Kedua

Rachmat Lukman 5 Ir Y _Harri sartoso
Pemnilik Duta Karya General Contractor
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: ELINA
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: 19 Juli 1974
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: JL. Iromejan GK 111/ 648 , Yogyakarta 55222

: SD Bhayangkari

: SMP N 2 Kuala Tungkal-Jambi

: SMA N 1 Kuala Tungkal-Jambi
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